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ABSTRAK

M. Rizal Bagus Firmansyah (084134017), 2017: Penerapan Reading Corner
Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul
Balung Jember Tahun Pelajaran 2016/2017

Salah satu upaya dalam mengembangkan kualitas peserta didik dan
kualitas pendidikan adalah dengan mengembangkan pula minat membaca pada
diri peserta didik. Membaca merupakan langkah awal dalam transfer pengetahuan
kepada peserta didik. Majunya peradaban suatu bangsa berbanding lurus dengan
majunya teknologi dan pengetahuan yang dimiliki bangsa tersebut. Membaca
adalah suatu kebudayaan yang dibutuhkan oleh bangsa-bangsa maju tersebut.
Pemberdayaan reading corner di kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul
Balung Jember ini merupakan contoh upaya dalam menumbuhkan minat baca
dalam diri siswa.

Fokus penelitian dalam skripsi ini meliputi: 1) bagaimana penerapan
Reading Corner di Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember
Tahun Pelajaran 2016/2017?; 2) apa saja problematika yang dihadapi dalam
penerapan Reading Corner di Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul
Balung Jember Tahun Pelajaran 2016/2017? Maka sesuai dengan fokus tersebut,
tujuan dari penelitian ini untuk: 1) mendeskripsikan penerapan Reading Corner di
Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember Tahun Pelajaran
2016/2017; 2) mendeskripsikan problematika yang dihadapi dalam penerapan
Reading Corner di Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember
Tahun Pelajaran 2016/2017.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Penelitian kualitatif
deskriptif analitis dipilih sebab penelitian ini bertujuan memperoleh informasi
terkait sebuah kegiatan atau yang disebut reading corner pada sebuah kelompok
di dalam lembaga tertentu.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berdasarkan fokus penelitian
yaitu sebagai berikut: Penerapan reading corner di kelas IV A Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 terbagi atas:
1) Tata ruang: dalam tahap pengerjaannya melibatkan peran siswa. Siswa bersama
dengan guru membuat dan mengelola reading corner; 2) Bahan pustaka: buku-
buku yang tersedia di reading corner berasal dari koleksi pribadi siswa; 3) Tata
tertib: siswa diharuskan untuk menjaga kebersihan dan kerapian, serta buku-buku
tidak diperbolehkan dibawa pulang; 4) Manfaat: Reading corner di kelas IV A,
dalam pelaksanaannya, berfungsi sebagai penyempurna perpustakaan sekolah dan
berfungsi untuk mendekatkan perpustakaan kepada siswa.

Problematika yang dihadapi dalam penerapan reading corner di kelas IV
A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember Tahun Pelajaran 2016/2017
ini yang meliputi problem internal dan eksternal siswa. Masalah internal yaitu
karakteristik siswa yang majemuk dan beberapa siswa memiliki minat baca yang
rendah. Dari segi eksternal yaitu bahan bacaan yang tidak memadai, dan juga
problem keamanan reading corner dari kerusakan yang disebabkan oleh siswa.
Baik oleh siswa kelas IV A sendiri maupun dari siswa kelas lain.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

UUD 1945 mengamanatkan upaya untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, pembangunan Nasional di bidang pendidikan adalah upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, yang memungkinkan warganya dapat
mengembangkan diri menjadi warga Negara Indonesia seutuhya.

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi
manusia, pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik dan buruknya
pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut,
pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem
pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara.

Salah satu upaya dalam mengembangkan kualitas peserta didik dan
kualitas pendidikan adalah dengan mengembangkan pula minat membaca
pada diri peserta didik. Sebagaimana dinyatakan oleh Farida Rahim bahwa
membaca merupakan komunikasi dari pemikiran antara penulis dan pembaca.

Jadi dengan membaca, siswa dapat mengunduh pengetahuan yang disediakan



penulis. Semakin sering membaca, semakin banyak pengetahuan yang
dimiliki.*

Sebagai seorang muslim, agama Islam telah mengajarkan betapa
pentingnya kegiatan membaca. Allah SWT. dalam firman-Nya dalam ayat
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai perintah pertama

adalah membaca. Firman Allah QS. Al-Alag Ayat 1-5
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Mahamulia. Yang (mengajar) manusia dengan

pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 2

Majunya peradaban suatu bangsa berbanding lurus dengan majunya
teknologi dan pengetahuan yang dimiliki bangsa tersebut. Membaca adalah
suatu kebudayaan yang dibutuhkan oleh bangsa-bangsa maju tersebut.
Menurut Anna Yulia, pada umumnya masyarakat negara maju suka membaca
karena budaya membaca sudah ditanamkan sejak kecil.®

Seperti kata Menteri Pendidikan RI, Anis Baswedan ketika
mengunjungi Kota Jember dalam rangka pencanangan Gerakan Indonesia

Membaca (20/12/2015) menyampaikan bahwa membaca merupakan jalan

! Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 14.

2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Semarang:Asy-Syifa, 1998), 464.
® Anna Yulia, Cara Menumbuhkan Minat Baca Anak, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2005), 2.



untuk membuka cakrawala, memperluas wawasan, memahami lebih luas
dunia.’

Melihat kondisi saat ini, minat membaca di Indonesia cukup
memprihatinkan jika dibandingkan dengan minat membaca di negara lain.
Data statistik UNESCO pada 2012 menyebutkan indeks minat baca di
Indonesia baru mencapai 0,001. Artinya, dari 1.000 penduduk, hanya satu
warga yang tertarik untuk membaca. Menurut indeks pembangunan
pendidikan UNESCO ini, Indonesia berada di nomor 69 dari 127 negara.’
Angka ini tentu sangat menyedihkan.

Laporan Bank Dunia No. 16369-IND, dan Studi IEA (International
Association for the Evalution of Education Achievermen) di Asia Timur,
menunjukkan bahwa tingkat terendah membaca anak-anak dipegang oleh
negara Indonesia. Kajian PIRLS (Progress in International Reading Literacy
Study) yaitu studi internasional dalam bidang membaca pada anak-anak di
seluruh dunia yang disponsori oleh IEA ini menunjukkan rata-rata anak
Indonesia berada pada urutan keempat dari bawah dari 45 negara di dunia.

Kajian PIRLS ini menempatkan siswa Indonesia kelas IV Sekolah
Dasar pada tingkat terendah di kawasan Asia. Indonesia mendapat skor 51.7,
di bawah Filipina (skor 52.6); Thailand (skor 65.1); Singapura (74.0); dan
Hongkong (75.5). Bukan itu saja, kemampuan anak-anak Indonesia dalam

menguasai bahan bacaan juga rendah, yaitu 30 persen saja dari materi bacaan

* www.kemdikbud.go.id (diakses pada 24 Februari 2017)
> www.republika.co.id. (diakses pada 24 Februari 2017)



karena mereka mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal bacaan yang
memerlukan pemahaman dan penalaran.®

Mengupas penyebab kurangnya minat baca warga Indonesia, banyak
faktor yang melandasinya. Namun, yang paling mendasar adalah tidak adanya
kebiasaan membaca yang ditanamkan sejak usia dini. Di keluarga Indonesia,
budaya menonton lebih menonjol daripada membaca. Kondisi ini
melemahkan semangat anak-anak untuk membaca. Mereka lebih suka
menonton acara televisi bersama anggota keluarganya dibandingkan
melakukan aktivitas membaca secara bersama-sama.

Data yang memprihatinkan perihal kebiasaan tersebut diungkapkan
oleh Badan Pusat Statistik. BPS mendata rata-rata jumlah waktu anak
Indonesia menonton televisi mencapai 300 menit per hari. Bandingkan
dengan anak-anak Australia yang hanya 150 menit per hari, di Amerika
Serikat yang 100 menit per hari, atau di Kanada 60 menit per hari.

Jika ini terus menerus terjadi, maka tidak menutup kemungkinan di
masa depan akan bermunculan generasi yang buta ilmu pengetahuan.
Indonesia akan menempati kedudukan negara dengan minat baca rendah lebih
lama lagi, atau mungkin selamanya. Tentu semua tidak menginginkan hal itu
terjadi.

Maka dari itu, Sekolah Dasar sebagai bagian dari pendidikan dasar 9
tahun merupakan lembaga pendidikan pertama yang harus menekankan siswa

belajar membaca, menulis dan berhitung. Kecakapan ini merupakan landasan,

® Sri Wahyuni, “Menumbuhkembangkan Minat Baca Menuju Masyarakat Literat”, Diksi, 17
(Januari, 2010), 180.



wahana, dan syarat mutlak bagi siswa untuk belajar menggali dan menimba
ilmu pengetahuan lebih lanjut. Tanpa penguasaan tersebut bagi siswa akan
mengalami kesulitan menguasai ilmu pengetahuan.’

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Tutul Kec. Balung Kab. Jember
merupakan sebuah lembaga pendidikan setingkat sekolah dasar yang berada
di bawah naungan Kementerian Agama. MIN Tutul Kec. Balung termasuk
sekolah yang memiliki Sumber Daya Manusia yang baik, dari pendidik,
karyawan, hingga siswa. Akan tetapi kondisi budaya gemar membaca di
sekolah tersebut tergolong kurang. Perpustakaan sekolah sebagai salah satu
tempat menumbuhkan minat baca seringkali hanya terlihat beberapa siswa
yang berkunjung atau bahkan sepi sama sekali. Maka diperlukan cara agar
merangsang minat baca siswa dengan cara mendekatkan perpustakaan kepada
siswa.

Salah satu usaha yang dilakukan oleh guru kelas 1V A untuk
mengatasi hal demikian adalah dengan menerapkan reading corner atau sudut
baca. Penggunaan Reading Corner di dalam kelas dapat memperpendek jarak
siswa dengan perpustakaan. Maka, untuk mengetahui bagaimana sudut baca
tersebut dapat menumbuhkan minat baca siswa MIN Tutul Balung Jember.
Berdasarkan hal tersebut, penulis akan melakukan sebuah penelitian berjudul
“Penerapan Reading Corner Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember Tahun Pelajaran

2016/2017”.

" Depdikbud, Masalah Bahasa yang Patut Anda Ketahui. (Depdikbud: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1991), 11.



Fokus Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka fokus penelitian

dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Bagaimana penerapan Reading Corner di Kelas IV A Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember Tahun Pelajaran 2016/2017?

Apa saja problematika yang dihadapi dalam penerapan Reading Corner
di Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember Tahun

Pelajaran 2016/2017?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada fokus penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya,

penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan penerapan Reading Corner di Kelas IV A
Madrasah Ibtidaiyan Negeri Tutul Balung Jember Tahun Pelajaran
2016/2017.

Untuk mendeskripsikan problematika yang dihadapi dalam penerapan
Reading Corner di Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung

Jember Tahun Pelajaran 2016/2017.

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil, di

antaranya adalah:

1.

Manfaat teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif

dan kontruktif bagi dunia pendidikan umumnya.



b. Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi pemikiran bagi
perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam pengembangan
minat membaca siswa.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti
1) Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran maupun sebagai masukan bagi peneliti lain yang
hendak melakukan penelitian yang terkait.

b. Bagi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember
1) Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan
kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan minat baca siswa.

2) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam meningkatkan minat membaca siswa.

3) Bagi Siswa, penelitian ini dapat meningkatkan minat membaca
dalam dirinya, serta dapat meningkatkan prestasi belajar sebagai
dampak dari meningkatnya minat membaca.

c. Bagi IAIN Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan khususnya kepada mahasiswa IAIN Jember, sehingga

dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.



d. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan kepada masyarakat, sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan informasi serta dapat memotivasi kepada lembaga
madrasah dan para pendidik untuk terus berinovasi dalam
mencerdaskan siswa yang merupakan bagian dari masyarakat.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah merupakan tentang pengertian istilah-istilah penting
yang menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang
dimaksud oleh peneliti.?
1. Reading Corner
Reading Corner atau dalam bahasa Indonesia sering disebut sudut
baca, pojok membaca, dsb, merupakan salah satu penerapan dari sudut
area yang diperuntukkan sebagai upaya meningkatkan minat membaca
seseorang. Sudut baca biasanya ditempatkan di sudut-sudut ruangan atau
tempat di mana dapat terjangkau dengan mudah. Pembuatan sudut baca
umumnya menggunakan rak buku sederhana, namun dapat juga
menggunakan meja sebagai tempat meletakkan buku-buku.
2. Minat baca
Yang dimaksud minat baca dalam penelitian ini adalah rasa

senang atau keinginan dari seseorang terhadap kegiatan membaca. Tolok

& Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45.



ukur keinginan membaca dari seorang siswa sekolah dasar dalam
kesehariannya dapat diamati dari rasa senang dan intensitas membaca
buku sehari-hari.

Jadi, secara keseluruhan, maksud dari judul penelitian ini adalah
penerapan sudut area yang berisi bahan-bahan pustaka dalam menumbuhkan
rasa senang atau keinginan pada diri siswa terhadap kegiatan membaca
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember yang pada penelitian ini
difokuskan pada kelas IV A.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini membahas beberapa pokok bahasan yang terdiri atas
lima bab sebagaimana tersusun sebagai berikut :

Bab satu pendahuluan, di dalam bab ini dibahas mengenai latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, serta sistematika pembahasan.

Bab dua berisi kajian kepustakaan yang di dalamnya mencakup
penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah-
masalah yang diteliti yang dalam hal ini mengkaji tentang penerapan
beberapa metode dalam meningkatkan minat membaca siswa.

Bab tiga berisi metode penelitian, dalam bab ini dibahas mengenai
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian.
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Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis data. Dalam bab
ini dibahas mengenai gambaran dari keseluruhan objek penelitian, penyajian
data, dan analisis serta pembahasan temuan.

Bab lima berisi penutup atau kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian. Kesimpulan mencakup jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditentukan pada bab pertama. Sedangkan saran diberikan sebagai masukan
bagi penelitian selanjutnya. Pada bab ini berfungsi menyampaikan hasil yang

ditemukan.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan.® Berikut ini adalah beberapa
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini.

a. Nurjannatul Firdausi. 2015. “Metode Resitasi untuk Meningkatkan Minat
Baca Siswa Kelas VI Pada Materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar Islam Nurul Huda Slateng Tahun Pelajaran 2015/2016". SKripsi.
Jember. Dalam skripsi tersebut merumuskan masalah tentang penerapan
metode resitasi dalam meningkatkan minat baca siswa pada tiga aspek
PAI yaitu Akhlag, Akidah, dan Figih. Pendekatan dan jenis penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini berupa
beberapa tahap pelaksanaan metode resitasi pada ketiga aspek mata
pelajaran PAI di atas sesuai dengan salah satu materi dalam aspek
tersebut. Pada aspek akhlaq, tugas yang diberikan adalah membaca dan

merangkum materi dari kisah Abu Lahab. Pada materi Agidah, tugas

® Ibid, 45-46.

11
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yang diberikan adalah mencatat hal-ahal yang berkaitan dengan hari
akhir. Sedangkan pada aspek Figih, siswa diberi tugas praktik bermacam-
macam shalat.

Paridah Aini. 2011. “Penggunaan Perpustakaan dalam Meningkatkan
Minat Baca, Studi Kasus Sekolah An-Nisaa Pondok Aren Bintaro”.
Skripsi. Jakarta. Dalam skripsi ini Paridah Aini melakukan penelitian
berdasarkan perumusan masalah tentang apakah penggunaan
perpustakaan dapat menumbuhkan minat baca siswa, serta faktor-faktor
dan kendala-kendala dalam menumbuhkan minat baca siswa SD An-
Nisaa Bintaro. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode penelitian lapangan yang menggunakan
angket/kuesioner, studi pustaka, dan observasi. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa mayoritas sebagian besar siswa/siswi untuk
meningkatkan minat baca dilihat manfaat dari manfaat membaca kelas V
(100%) menyatakan untuk memperoleh informasi lebih tinggi daripada
kelas 1V (75%) menyatakan untuk memperoleh informasi.

Syarifatul Imama. 2016. Pendidikan Karakter Gemar Membaca Melalui
Ekstrakurikuler Jurnalistik (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Raudhatul
Muta’allimin Simbar Tampo Cluring Banyuwangi 2015/2016). SKripsi.
Jember. Dalam skripsi ini Syarifatul Imama melakukan penelitian
berdasarkan perumusan masalah tentang tujuan pelaksanaan, dan
evaluasi pendidikan karakter gemar membaca melalui ekstrakurikuler

jurnalistik di MA Raudhatul Muta’allimin Simbar Tampo Cluring
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Banyuwangi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif

dengan jenis studi kasus. Hasil dari penelitian skripsi ini adalah, tujuan

membaca adalah mencapai tujuan sekolah, membangun kebiasaan, dan

memaksimalkan waktu luang. Pelaksanaan melalui kegiatan wakaf buku,

perpustakaan, dan pekan kunjung perpustakaan.

Berikut ini akan dipaparkan dengan menggunakan tabel sebagai

perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan

dilakukan:
No. Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan
1 Nurjannatul | 2015 Metode Resitasi | Sama-sama . Upaya yang
Firdausi untuk berusaha digunakan
Meningkatkan mencari solusi dalam
Minat Baca terhadap mengembang
Siswa Kelas VI kondisi  minat kan minat
Pada Materi membaca baca.
Pendidikan siswa. . Lokasi
Agama Islam di penelitian
Sekolah Dasar yang
Islam Nurul dilakukan,
Huda Slateng . Penelitian ini
Tahun Pelajaran cenderung
2015/2016 bersifat
Penelitian
Tindakan
Kelas yang
berkaitan
dengan
pembelajaran
2 Paridah 2011 Penggunaan Sama-sama . Upaya yang
Aini Perpustakaan berusaha digunakan
dalam mencari solusi dalam
Meningkatkan terhadap mengem-
Minat Baca, kondisi  minat bangkan
Studi Kasus membaca minat baca.
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No. Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan
Sekolah Dasar siswa. b. Lokasi
An-Nisaa penelitian
Pondok Aren yang di-
Bintaro lakukan.

c. Metode
penelitian
dalam skripsi
Paridah Aini
mengguna-
kan metode
kuantitatif

3 Syariful 2016 Pendidikan a. Sama-sama a. Lokasi
Imama Karakter Gemar berusaha penelitian
Membaca mencari yang di-
Melalui solusi lakukan.
Ekstrakurikuler terhadap b. Upaya yang
Jurnalistik (Studi kondisi digunakan
Kasus di minat dalam
Madrasah Aliyah membaca mengem-
Raudhatul siswa. bangkan
Muta’allimin b. Metode yang minat baca.
Simbar Tampo digunakan
Cluring sama-sama
Banyuwangi menggunaka
2015/2016). n metode
kualitatif
deskriptif.

Berdasarkan pada tabel di atas, penelitian ini dapat dikatakan baru.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada usaha

yang dilakukan guna melakukan perubahan pada minat baca. Penelitian ini

berfokus pada penerapan reading corner yang belum pernah dikaji dalam

penelitian terdahulu.
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B. Kajian Teori
a. Kajian Teori Tentang Konsep Membaca dan Reading Corner
1) Pengertian Membaca

Menurut Hodgson dalam Tarigan, membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata atau bahasa tulis.*® Suatu proses yang menuntut agar
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam
suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara individual akan
dapat diketahui.

Heilman, menjelaskan bahwa membaca adalah proses
mendapatkan arti dari kata-kata tertulis. Anderson Richard,
menjelaskan bahwa membaca adalah proses membentuk arti dari
teks-teks tertulis. Lebih lanjut diterangkan Cole, bahwa membaca
ialah proses psikologis untuk menentukan arti kata-kata tertulis.
Membaca melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin,
ingatan, pengetahuan mengenai kata yang dapat dipahami, dan
pengalaman pembacanya.™

Lain halnya dengan Lado dalam Tarigan, membaca adalah
memahami pola-pola bahasa dari gambaran tertulisnya.? Demikian

menurut Carter, membaca adalah sebuah proses berpikir, yang

1% Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa. (Bandung: Penerbit
Angkasa, 2008), 7.

1 sywaryono Wiryodijoyo, Membaca: Strategi Pengantar dan Tekniknya. (Jakarta: FKIP Univer-
sitas Bengkulu, 1989), 1.

12 Tarigan, Membaca Sebagai..., 9.
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termasuk di dalamnya mengartikan, menafsirkan arti, dan
menerapkan ide dari lambang.*®
Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa membaca adalah
suatu proses penggalian makna atau pesan yang disampaikan penulis
melalui media tulisan. Proses penggalian makna ini dilakukan
melalui menghubungkan kata-kata tulis dengan makna bahasa lisan
sehingga dapat menarik pesan dari penulis.
Tujuan Membaca
Menurut Tarigan, tujuan utama dalam membaca adalah untuk
mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami
makna bacaan.’* Sedangkan Anderson menyatakan tujuh tujuan
membaca. Ketujuh tujuan tersebut adalah sebagai berikut:*®
a) memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for
details or facts),
b) memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas),
C) mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for
sequence or organization),
d) membaca bertujuan untuk menyimpulkan isi yang terkandung
dalam bacaan (reading for inference),
e) mengelompokkan atau mengklasifikasikan jenis bacaan (reading

to classify),

3 Wiryodijoyo, Membaca: Strategi..., 1.
 Tarigan, Membaca Sebagai..., 9.

% Ipid, 9-11.
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menilai atau mengevaluasi isi wacana atau bacaan (reading to
evaluate), dan

membandingkan atau mempertentangkan isi bacaan dengan
kehidupan nyata (reading to compare or contrast).

Sedangkan menurut Blanton dan Irwin dalam Farida Rahim,

tujuan membaca mencakup hal-hal berikut:*°

a)
b)
c)
d)

e)

9)
h)

kesenangan,

menyempurnakan membaca nyaring,

menggunakan strategi tertentu,

memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik,
mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah
diketahuinya,

memperoleh laporan untuk laporan lisan atau tertulis,
mengkonfirmasikan atau menolak prediksi,

menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi
yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan
mempelajari tentang struktur teks, dan

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Dari beberapa uraian di atas, maka peneliti menarik

kesimpulan bahwa tujuan membaca dapat digarisbesarkan menjadi

untuk kesenangan, memperoleh pengetahuan, menyampaikan isi

teks.

'8 Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 11.
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3) Manfaat Membaca
Gray dan Rogers dalam Supriyono, menjabarkan manfaat-
manfaat membaca antara lain:*’
a) meningkatkan pengembangan diri,
b) memenuhi tuntutan intelektual,
c) memenuhi kepentingan hidup,
d) meningkatkan minatnya terhadap suatu bidang, dan
e) mengetahui hal-hal yang aktual.
Sedangkan menurut Widyamartaya, manfaat membaca adalah
sebagai berikut. 2
a) dapat membuka cakrawala kehidupan bagi pembaca.
b) dapat menyaksikan dunia lain, dunia pikiran dan renungan.
c) merubah pembaca menjadi mempesona dan terasa nikmat tutur
katanya.
4) Pengertian Reading Corner
Reading Corner atau dalam bahasa Indonesia dapat disebut
Sudut Baca atau Pojok Baca merupakan salah satu penerapan dari
media Sudut Area Belajar (Study Corner). Sudut Area Belajar adalah
pemanfaatan sudut kelas sebagai tempat belajar dan berkreasi bagi
siswa. Di dalam sebuah Sudut Area Belajar dapat ditempatkan

media-media belajar yang disesuaikan dengan tema tertentu.

7 Supriyono (Eds), Media Pustakawan (Edisi ke-5), (Yogyakarta: UGM. 1998), 3.
'8 Widyamartaya, Seni Membaca untuk Studi. (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 140-141.
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Misalkan Sudut Belajar Biologi, maka di dalamnya dapat berisi alat-
alat peraga yang berkaitan dengan materi biologi.

Isi, kelengkapan dan berbagai teknik pembuatannya dapat
dilakukan sesuai dengan kemampuan sekolah dan tingkat kreativitas
para guru dan komponen sekolah lainnya, termasuk para siswa.
Tetapi dari sisi tujuan dan kemampuan yang harus dicapai, Sudut
Area Belajar yang dikembangkan hendaklah diarahkan pada
pencapaian tujuan-tujuan yang relevan dengan cakupan konsep dasar
dari bidang pengembangan yang sedang dikembangkan.*®

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, pengertian
sudut baca atau reading corner adalah suatu sudut atau tempat lain
yang berada di dalam kelas yang digunakan untuk menata buku atau
sumber belajar lainnya dalam rangka meningkatkan minat baca dan
belajar peserta didik melalui kegiatan membaca yang
menyenangkan.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
Reading Corner sebagai salah satu penerapan dari konsep media
Sudut Area Belajar merupakan bentuk penyediaan bahan-bahan
bacaan yang dapat berupa buku, majalah, koran, dan sebagainya

ditempatkan pada sebuah area kecil di dalam kelas dalam rangka

9 Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains Pada Anak Usia Dini, (t.tp.: JILSI
Foundation, t.t), 152.
% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Pemanfaatan dan Pengembangan Sudut
Baca Kelas dan Area Baca Sekolah untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SD (Sekolah
Dasar), (Jakarta: Kemendikbud, 2016), 11.
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meningkatkan minat baca dan belajar peserta didik melalui kegiatan
membaca yang menyenangkan.
5) Manfaat Reading Corner

Reading Corner atau sudut baca memiliki beberapa manfaat
yang dapat dirasakan baik oleh guru maupun siswa. Usep Saefuddin
menyebutkan beberapa manfaat yang didapat dengan diterapkannya
reading corner yaitu sebagai berikut.?

a) Meningkatkan minat baca peserta didik.

b) Guru dapat menjadikan pojok baca sebagai bagian dari kegiatan
pembelajaran.

c) Sebagai jalan keluar sekolah apabila tidak memiliki ruang
khusus untuk perpustakaan sekolah.

d) Peserta didik dapat meminjam buku dan membacanya kapan
saja.

Penerapan reading corner di kelas juga berperan sebagali
perpanjangan fungsi perpustakaan SD, menurut Aisyah Febrianti,
yaitu mendekatkan buku kepada peserta didik.??

6) Pembuatan dan Pengelolaan Reading Corner

Membuat sudut baca kelas dengan memanfaatkan sudut

ataupun tempat lain yang strategis di dalam kelas. Jenis bahan

bacaan yang ditempatkan di sudut baca kelas dapat berupa buku teks

2 Usep Saefudin, “Ruang Kelas yang Menyenangkan”, http://guraru.org/quru-berbagi/ruang-
kelas-yang-menyenangkan/, (diakses pada 26 Februari 2017)

Aisyah Febrianti, “Beginilah Cara Menata Sarana Literasi Sekolah di SD”,
http://www.pediapendidikan.com/2016/07/menata-sarana-literasi-sekolah.html, (diakses pada 4
Maret 2017)
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pelajaran, buku cerita, hasil karya peserta didik dan guru, komik,

koran, majalah anak, kliping, dan sumber belajar lainnya.

Tahapan dalam membuat reading corner atau sudut baca

kelas yaitu sebagai berikut:*

a)

b)

d)

e)

9)

h)

Menyediakan sebagian area di kelas untuk menyimpan koleksi
bahan pustaka.

Merancang denah penempatan dengan memperhatikan
pencahayaan, sirkulasi udara, keamanan dan kenyamanan
peserta didik.

Merancang model penataan koleksi bahan pustaka.

Menyediakan tempat/rak koleksi yang cukup, kuat, dan aman.
Menentukan, memilah, dan menyediakan jenis koleksi bahan
pustaka yang akan ditempatkan di sudut baca kelas, sesuali
dengan minat dan jenjang/kemampuan baca peserta didik.
Menyiapkan koleksi bahan pustaka dari perpustakaan minimal
sejumlah peserta didik di kelas tersebut.

Melengkapi koleksi bahan pustaka di sudut baca kelas, (oleh
peserta didik dan kontribusi orang tua).

Menata koleksi bahan pustaka pada tempat/rak yang telah
disediakan (dilakukan oleh guru bersama peserta didik).
Menyiapkan buku rekap baca (berisi nama peserta didik dan

judul buku)

2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Pemanfaatan..., 12-13.
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i) Koleksi sudut baca kelas sebaiknya selalu diperbarui untuk

mempertahankan minat baca peserta didik minimal 1 bulan

sekali

k) Tanggung jawab pengelolaan sudut baca kelas melibatkan guru

kelas dan peserta didik.

Bentuk Kegiatan Pemanfaatan dan Pengembangan Reading

Corner

Terdapat beberapa jenis kegiatan yang dapat dilakukan oleh

guru dalam rangka memanfaatkan dan mengembangkan serta

memaksimalkan fungsi reading corner, di antaranya yaitu:*

Tabel 2.1
Bentuk Kegiatan Pemanfaatan dan Pengembangan
Reading Corner

e Tujuan Kegiatan Kegiatan
Pemanfaatan | Pengembangan

Peserta Memanfaatkan sudut | Memperbarui | Mengembangkan

didik SD | baca kelas untuk bahan kaya teks

pembelajaran

atau merotasi
koleksi sudut
baca kelas

sesuai tema

pembelajaran

(poster, slogan,
produk tercetak
yang dapat
dibaca peserta
didik) untuk
dimanfaatkan

Secara sebagai sumber

berkala. dan media
belajar

Peserta didik | Mengadakan

mencari lomba penge-

) ) lolaan dan pe-

informasi

dalam proses

manfaatan sudut
baca antar kelas

2 |bid., 14.
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Sasaran Tuivan Kegiatan Kegiatan
) Pemanfaatan | Pengembangan
pembelajaran
di sudut baca
Guru Melibatkan
menggunakan | °rang tua -
voleksi peserta didik
OleKs! (paguyuban
sudut  baca | kelas) untuk
untuk media | Membantu
mengembangkan
dan  sumber koleksi sudut
belajar dalam | paca
proses
pembelajaran
Memanfaatkan sudut | Guru Mengundang
baca kelas un'tuk membacakan | Orangtua/kakak
menumbuhkan minat buky d kelas/anggota
baca peserta didik uku - dengan masyarakat lain
nyaring untuk
kepada membacakan
- buku kepada
peserta didik. peserta didik
dengan nyaring
Peserta didik | Peserta didik
membaca mendiskusikan
buk b isi bacaan
uku €| dengan teman.
pasangan dan
berkelompok.
Peserta didik | Peserta didik
membaca menceritakan isi
) bacaan dengan
dalam hati. Kata-katanya
sendiri.
Indikator Ketercapaian Pemanfaatan dan Pengembangan

Reading Corner
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Dalam pemanfaatan reading corner atau sudut baca ini
terdapat beberapa hal yang menjadi tolok ukur ketercapaian tujuan
pemanfaatannya. Hal-hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:®
a) Terdapat sudut baca di setiap kelas dengan koleksi bahan

pustaka sesuai jumlah peserta didik.

b) Meningkatnya frekuensi membaca peserta didik.

c) Adanya pemanfaatan sudut baca dalam proses pembelajaran.

d) Sudut baca kelas tertata dan terkelola setiap akhir pembelajaran.

e) Koleksi bahan pustaka di sudut baca kelas diperbarui secara
berkala.

f) Ada kegiatan guru membacakan buku dengan nyaring atau
peserta didik membaca mandiri dengan memanfaatkan koleksi
sudut baca kelas.

g) Terdapat daftar koleksi dan daftar rekap baca sudut baca kelas.

h) Meningkatnya kemampuan membaca dan berkomunikasi peserta
didik dan guru.

Merawat Reading Corner dan Bahan Pustaka

Perawatan reading corner dan bahan bacaan harus selalu
menjadi perhatian utama bagai guru dan siswa. Beberapa hal yang
dapat dilakukan oleh guru dan siswa dalam merawat reading corner
atau sudut baca kelas adalah sebagai berikut: %

a) Membersihkan rak buku dan bahan pustaka secara berkala.

% |bid., 13-14.
% |bid., 15.
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b) Menyampul bahan pustaka dengan sampul plastik transparan.
c) Memeriksa kondisi bahan pustaka secara berkala.
d) Memperbaiki buku koleksi yang rusak.
10) Peraturan atau Tata Tertib Reading Corner
Peraturan yang dapat diterapkan selama penerapan reading
corner ini di antaranya:?’
a) Merawat dan memperlakukan buku dengan baik
b) Prosedur penggunaan buku.
c) Kaoleksisudut baca kelas hanya dimanfaatkan di kelas/sekolah.
b. Kajian Teori Tentang Minat Membaca
1) Pengertian Minat
Muhibbin Syah menyatakan bahwa secara sederhana, minat
(interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan besar terhadap sesuatu.?® Sedangkan menurut Winkel,
minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk
merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam bidang itu.?®
Lebih lanjut dijelaskan Tidjan, minat adalah gejala psikologis
yang menunjukkan pemusatan perhatian terhadap suatu objek sebab

ada perasaan senang.*® Menurut Sumadi Suryabrata, minat adalah

7 Ibid., 16.

28 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), 151.

2 Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi. 2004), 24.

% Tidjan., Bimbingan Konseling untuk Sekolah. (Yogyakarta: UPP-UNY, 1993), 71.
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kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu objek
atau menyenangi suatu objek.>!

Menurut Ngalim Purwanto, minat mengarahkan perbuatan
kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu,
selanjutnya apa yang menarik minat seseorang mendorongnya untuk
berbuat lebih giat dan baik.?* Crow and Crow mengatakan bahwa
minat berhubungan dengan daya gerak dan mendorong seseorang
untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan,
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.*

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa minat adalah gejala psikologis seseorang secara sadar untuk
cenderung tertarik atau menyenangi suatu objek sehingga individu
menunjukkan pemusatan terhadap suatu objek tertentu.

2) Unsur Minat

Abdurrahman Abror menjabarkan unsur-unsur minat adalah
sebagai berikut.*

a) Unsur kognisi (mengenal), dalam arti minat itu didahului oleh
pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh

minat tersebut.

#! Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), 109.

%2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 56.
% Lihat Djaali., Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 121.

% Abdurrahman Abror, Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1998), 112.
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b) Unsur emosi (perasaan), karena dalam partisipasi atau
pengalaman itu disertai dengan perasaan tertentu (biasanya
perasaan senang).

c) Unsur konasi (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua
unsur tersebut yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan
hasrat untuk melakukan suatu kegiatan.

3) Pengertian Minat Membaca
Menurut Farida Rahim, minat membaca adalah keinginan
yang kuat disertai dengan usaha-usaha seseorang untuk membaca.

Orang yang mempunyai niat membaca yang kuat akan

diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan

dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri atau dorongan
orang lain.®

Dapat penulis tarik kesimpulan bahwa minat membaca adalah
keinginan dan perhatian seseorang yang disertai usaha dan rasa
senang untuk membaca. Yang dimaksud minat membaca dalam
penelitian ini adalah tolak ukur keinginan membaca dari seorang
siswa sekolah dasar dalam kesehariannya yang dapat dibuktikan
melalui intensitas membaca buku, surat kabar, maupun majalah
setiap hari.

4) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Membaca

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., 28.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca selalu
terkait dengan faktor pendukung dan penghambatnya. Bagaimana
pun, faktor pendukung harus selalu ditingkatkan agar pencapaian
minat membaca siswa dapat dikatakan tinggi. Akan tetapi faktor
yang lebih mendasar adalah faktor intrinsik dan faktor intrinsik dari
peserta didik. Faktor intrinsik dan ekstrinsik yang dapat
memengaruhi minat baca menurut Soeatminah adalah sebagai
berikut:*®
a) Faktor Intrinsik (faktor dari dalam diri)

(1) Pembawaan/ bakat

Pembawaan/ bakat seseorang merupakan faktor
genetik yang dituruntan oleh orang tua kepada anaknya.
Jika kedua orang tuanya senang membaca buku akan
dimungkunkan sifat tersebut akan menurun pada anaknya.
Apabila anak tersebut sudah memiliki rasa senang untuk
membaca, berarti dia sudah memiliki kesadaran akan
pentingnya membaca buku. Selain itu pembawaan/ bakat
seorang anak mempengaruhi rasa ketertarikan anak pada
suatu bacaan. Apabila anak tersebut sudah mempunyai rasa
ketertarikan terhadap suatu bacaan maka anak tersebut akan
keinginan untuk meminjam ataupun memiliki buku/ bacaan

yang ia temui.

% Soeatminah, Perpustakaan Kepustakawanan dan Pustakawan (Yogyakarta: Kanisius 1991), 73-
75.
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Jenis kelamin

Perbedaan minat membaca juga dipengaruhi oleh
perbedaan kelamin. Mungkin karena sifat kodrati, maka pria
dan wanita memiliki minat dan selera yang berbeda.
Tingkat pendidikan

Orang yang lebih tinggi tingkat pendidikanya akan
berbeda minat membacanya dengan orang yang lebih
rendah tingkat pendidikannya. Minat yang berbeda
disebabkan karena perbedaan kemampuan dan kebutuhan.
Keadaan kesehatan

Minat membaca seseorang akan dipengaruhi oleh
keadaan kesehatannya. Apabila seseorang (khususnya anak-
anak) yang mempunyai minat membaca buku, tapi dia
dalam keadaan yang kurang sehat/ sakit maka gairahnya
untuk membaca akan terganggu bahkan minat membacanya
bisa sampai hilang. Sebaliknya apabila orang/ anak tersebut
dalam keadaan yang sehat maka dia sangat bersemangat
untuk membaca.
Keadaan jiwa

Faktor kejiwaan seseorang juga berpengaruh terhadap
minat bacanya. Apabila seseorang (khususnya anak-anak)
yang mempunyai minat membaca sedang dalam keadaan

resah, sedih ataupun kacau pikirannya, kebanyakan orang
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bila dalam keadaan tersebut maka gairahnya untuk
membaca akan berkurang atau mungkin hilang. Berbeda
jika dia dalam keadaan senang/ gembira orang tersebut akan
sangat bersemangat untuk membaca.
Kebiasaan

Anak yang mempunyai kebiasaan/ kegemaran
membaca tentu memiliki minat terhadap buku/ bacaan, atau
sebaliknya orang yang punya minat yang besar terhadap
bacaan karena mereka telah mempunyai kebiasaan dan
gemar membaca. Intensitas/ jumlah waktu yang diperlukan
seseorang yang gemar membaca dengan orang yang tidak
suka membaca akan berbeda. Anak yang gemar membaca
dalam satu hari akan meluangkan waktu untuk membaca
lebih banyak dari pada anak yang tidak suka membaca.

Ciri-ciri anak yang gemar membaca apabila ada
waktu luang akan memanfaatkan waktu luangnya untuk
membaca buku/ bacaan. Dalam lingkungan sekolah anak
yang gemar membaca apabila ada waktu luang akan
dipergunakan untuk membaca bacaan baik di kelas ataupun
di perpustakaan sekolah. Hal ini berbeda dengan anak yang
tidak mempunyai minat membaca yang tinggi, apabila ada

waktu luang anak tersebut akan menggunakan waktu
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luangnya untuk kegiatan yang lain seperti bermain dan lain
sebagainya.
b) Faktor Ekstrinsik (Faktor dari luar diri)
(1) Buku/ bahan bacaan

Keragaman jenis buku juga mempengaruhi minat baca
anak. Anak akan merasa lebih tertarik pada suatu bacaan
apabila bacaan tersebut terdapat gambar dan warna-warna
yang menarik. Ada berapa jenis buku bacaan untuk anak.

Misalnya, buku-buku yang berhubungan dengan pelajaran

dan buku non pelajaran seperti buku cerita (dongeng, fabel),

majalah dan lain sebagainya. Buku/bahan bacaan itu besar
peranannya terhadap minat baca seseorang, karena:

(a) Dapat menstimulasi dan merangsang minat baca anak.
Misalnya, buku yang bentuknya menarik, banyak
ilustrasi dan gambar-gambar yang berwarna-warni akan
lebih menarik orang untuk membaca buku tersebut
terutama anak-anak.

(b) Dapat membantu anak melatih berkonsentrasi.
Misalnya, seorang anak apabila mendapati sebuah buku
yang isinya menarik perhatian anak tersebut akan
terpusat pada bacaan tersebut.

(c) Dapat memperkaya kosa kata anak tersebut.

(d) Dapat menambah imajinasi anak.
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(2) Kebutuhan anak

Seorang anak akan berminat membaca sebuah bacaan/
buku apabila bacaan/ buku tersebut menarik perhatian anak,
sesuai kebutuhan anak dan bermanfaat bagi anak tersebut.
Apabila terdapat sebuah buku/ bacaan yang bentuknya
menarik tapi isi dari buku tersebut tidak sesuai dengan
minat kebutuhan anak tentu buku tersebut tidak/ kurang
menarik minat baca anak. Dalam lingkungan sekolah,
perpustakaan sekolah sebaiknya memiliki buku-buku yang
menarik perhatian anak didik/ siswa, sesuai kebutuhan anak
didik dan bermanfaat bagi anak didik sehingga
perpustakaan tersebut dapat menarik minat baca anak didik/
siswa.

c) Faktor lingkungan anak
(1) Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga yang punya kebiasaan dan
kegemaran membaca akan memberikan pengaruh yang
besar terhadap minat baca anak. Misalnya dengan
membelikan anak sebuah buku bacaan, mendongengkan
sebuah cerita sebelum tidur, mengajak pergi ke toko buku,
mengajarkan membaca kepada anak, dll. Hal itu dilakukan

untuk merangsang, menarik perhatian, memupuk minat
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anak terhadap bacaan dan menumbulkan anak gemar
membaca.
Lingkungan sekolah

Sekolah memiliki peran yang besar terhadap usaha
menumbuhkan dan membina minat baca anak. Melalui
bimbingan dan dorongan dari para pendidik (guru) siswa
akan mempunyai minat untuk membaca. Misalnya, siswa
akan lebih berminat membaca buku jika ia diberi tugas oleh
gurunya untuk membaca sebuah buku. Ataupun apabila
sebuah sekolah menerapkan peraturan kepada siswanya
untuk wajib membaca buku setiap hari, maka siswa dari
sekolah tersebut akan mempunyai minat baca yang lebih
tinggi dari siswa sekolah lain.

Kondisi dari perpustakaan yang ada di sekolah
tersebut juga mempengaruhi minat baca anak di
perpustakaan  sekolah. Anak akan lebih tertarik
mengunjungi perpustakaan jika, perpustakaan yang ada di
sekolah tersebut mempunyai ruangan yang nyaman, bersih
dan rapi, kelengkapan isi dari perpustakaan juga
mempengaruhi minat baca anak di perpustakaan sekolah.
Selain itu, teman bermain juga mempengaruhi minat
membaca anak. Seorang anak jika mempunyai teman yang

gemar membaca, anak tersebut juga akan gemar membaca.
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Karena secara tidak langsung sifat yang ada pada teman
bermainnya tersebut mempengaruhi anak tersebut.

Dari paparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa minat
membaca siswa dapat terbentuk karena adanya faktor yang
mempengaruhinya. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam dirinya
(pembawaan/bakat, jenis kelamin, tingkat pendidikan, keadaan
kesehatan, keadaan jiwa, kebiasaan) dan faktor dari luar (buku/bahan
bacaan, kebutuhan anak dan lingkungan anak).

5) Karakteristik Membaca Siswa Sekolah Dasar

Masa sekolah dasar atau masa usia sekolah sering dijabarkan
sebagai masa kanak-kanak akhir. Di Indonesia, masa ini dialami
anak usia 6 atau 7 tahun sampai masuk masa pubertas dan masa
remaja awal yang berkisar pada usia 11-13 tahun.

Ch. Buhler dalam Kurt Franz menerangkan ada lima fase
dalam karakteristik bacaan, yaitu:®’

a) “Usia fantasi anak”, umur 2-4 tahun,
b) “Usia dongeng”, umur 4-8 tahun,
C) “Usia petualangan”, umur 8-11/12 tahun,
d) “Usia kepahlawanan”, umur 12-15 tahun, dan
e) “Usia liris dan romantis”, umur 15-20 tahun.
Menurut Rita, mencapai usia 8 tahun anak membaca penuh

semangat terutama cerita-cerita khayal. Pada usia 10-12 tahun

" Kurt Franz dan Bernard Beler, Membina Minat Baca Anak, Terj. Soeparmo, (Bandung: CV
Remadja Karya, tt.), 9.
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perhatian membaca mencapai puncaknya. Materi bacaan semakin
luas. Anak laki-laki menyenangi hal-hal yang sifatnya
menggemparkan, misterius dan kisah-kisah petualangan. Anak
perempuan menyenangi cerita kehidupan seputar rumah tangga.>®
Lebih jauh Mary Leonhardt menjelaskan perbedaan
karakteristik bacaan anak laki-laki dengan anak perempuan. Mary
Leonhardt mengatakan:*®
“Pada umumnya, sebagian anak-anak, kebanyakan anak
laki-laki, menyukai buku-buku yang bertema kebaikan
melawan kejahatan. Sementara yang lain, umumnya anak
perempuan, menyukai buku-buku tentang hubungan
antarpribadi. Jadi, anak laki-laki cenderung menyukai
cerita-cerita yang kisah-kisah petualangan tentang orang-
orang baik dan orang-orang jahat, sementara anak-anak
perempuan menyukai buku-buku tentang persahabatan,
keluarga, dan cinta remaja.”
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara pemilihan bahan bacaan antara anak laki-laki dengan

anak perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor psikologi

yang menjadi perbedaan umum dalam gender.

% Rita Eka Izzaty, Dkk, Perkembangan Peserta Didik. (Yogyakarta: UNY, 2008), 104.
% Mary Leonhardt, 99 Cara Menjadikan Anak Anda “Keranjingan” Membaca, Terj. Alwiyah
Abdurrahman, (Bandung: Penerbit Kaifa, 1999), 103-104.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan atau Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud tenteang
fenomina yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya tindakan, prilaku,
persepsi dan lain-lain secara menyeluruh dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, karena
penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan
dan menyawab persoalan-persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang
terjadi saat ini. Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan suatu
peristiwa atau kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan
perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.**

Adapun yang menjadi alasan penulis menggunakan metode deskriptif
adalah karena penelitian deskriptif cocok dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu tentang penerapan reading corner yang mana dengan
penelitian deskriptif tersebut dapat diperoleh gambaran tentang pelaksanaan
dan problematika yang dihadapi guna menumbuhkan minat baca siswa kelas

IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember.

%0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2010), 6.
1 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), 55.
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B. Lokasi Penelitian

Menurut Moleong, sebelum mulai menentukan tempat penelitian
terlebih dahulu peneliti harus mengadakan penjajakan dan penilaian lapangan.
Penjajakan ini akan terlaksana dengan baik apabila sebelumnya peneliti sudah
mempunyai gambaran umum mengenai keadaan dan semua yang relevan
dengan sasaran penelitian.*

Maka sebelumnya peneliti telah melakukan penjajakan atau observasi
awal di MIN Tutul Kec. Balung Jember. Penelitian ini lebih difokuskan pada
kelas IV A. Kelas IV A memiliki jumlah siswa 22 orang yang terdiri atas 11
siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Pada kelas tersebut telah diterapkan
reading corner atau pojok baca oleh Bapak Agus Salim, S.Pd. MM.Pd. sejak
awal semester genap.

A. Subjek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, kata-kata dan deskripsi tindakan orang-
orang yang diamati merupakan sumber data utama. Yang dimaksud sumber
data penelitian adalah subjek dari mana data itu diperoleh.”®* Oleh karena itu,
untuk memperoleh sumber data yang valid dan sesuai dengan tujuan
penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka diperlukan penentuan informan
yang tepat dan representatif dalam menguraikan masalah yang diteliti.

Subjek penelitian ini akan dilakukan dengan purposive sampling.

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan

*2 Moleong, Metode Penelitian..., 88.
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Menurut Pendidikan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), 90.
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pertimbangan tertentu.** Dalam penelitian ini seorang peneliti mengambil

sampel dipilih berdasarkan pertimbangan sebagian informan yang bisa

dijadikan sebagai partisipan.

Berdasarkan uraian di atas maka yang dijadikan sebagai subjek

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec. Balung Jember, dipilih
sebab kepala madrasah merupakan sumber utama mengenai kondisi
secara umum MIN Tutul Balung Jember

Guru kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec. Balung Jember,
dipilih sebagai subjek penelitian sebab guru kelas dapat dikatakan
menguasai seluruh kelas dan mengerti tentang Kkarakteristik siswa serta
mengetahui proses penerapan reading corner di kelas IV A.

Petugas perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec. Balung
Jember, dipilih sebagai subjek penelitian sebab peneliti membutuhkan
data buku perpustakaan tentang buku-buku yang dipinjamkan ke kelas IV
A

Siswa kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec. Balung Jember,
dipilih sebagai subjek penelitian sebab merupakan tujuan utama dari

penelitian ini.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 218-

219.
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan

adalah:

1.

Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang diteliti. Nasution dalam Sugiyono menyatakan
bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.*® Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar.*’

Jenis observasi yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah
observasi berperan serta atau partisipan, yaitu observasi di mana peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan penelitian,
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut
merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada

tingkat mana dari setiap perilaku yang nampak.*®

5 Ibid, 224.
“5 Ibid, 226.
7 Ibid, 145.

“® Ibid.
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Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan observasi ini
adalah:
a. Letak geografis penelitian dilaksanakan yaitu Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Tutul Kec. Balung Jember
b. Kegiatan membaca dan kondisi minat baca siswa di kelas IV A
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec. Balung Jember.
c. Penerapan reading corner yang dilakukan di kelas IV A guna
menumbuhkan minat baca siswa.
d. Problematika yang dihadapi dalam penerapan reading corner yang
dilakukan di kelas IV A guna menumbuhkan minat baca siswa.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan
cara face to face relation. Teknik ini dilakukan dengan cara mengajukan
pertanyaan kepada informan. Wawancara dapat dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung dilakukan dengan seorang perantara
untuk mendapatkan data.*®
Penelitian ini, menggunakan wawancara tak berstruktur.
Wawancara tak berstruktur adalah pewanwancara tidak menyusun
pertanyaan terlebih dahulu tetapi disesuaikan dengan keadaan dan ciri-
ciri yang unik dari responden. Pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti

dalam percakapan sehari-hari.>

** Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2011), 100.
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 138.
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Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik
wawancara ini adalah:

a. Sejarah atau latar belakang berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Tutul Kec. Balung Jember, wawancara akan dilakukan kepada
kepala madrasah.

b. Kondisi minat siswa terhadap kegiatan membaca. Wawancara ini
dilakukan kepada kepala madrasah, petugas perpustakaan, dan guru
kelas IV A.

c. Penerapan reading corner di kelas IV A dan problematika yang
dihadapi dalam pelaksanaannya. Wawancara ini dilakukan kepada
guru kelas 1V A.

d. Tanggapan siswa kelas IV A terhadap penerapan reading corner.
Wawancara ini dilakukan kepada siswa kelas 1V A.

3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang.”

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik
dokumentasi ini adalah :

a. Denah lokasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec. Balung
Jember.

b. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec. Balung Jember.

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 240.
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c. Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec. Balung
Jember.

d. Data seluruh tenaga pendidik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec.
Balung Jember.

e. Data siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec. Balung Jember.

f. Data siswa kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec.
Balung Jember.

g. Sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec. Balung
Jember.

h. Dokumen atau foto-foto yang relevan, diperoleh dari berbagai
sumber yang diakui validitasnya dalam memperkuat analisa fokus
penelitian.

C. Analisis Data

Setelah semua data terkumpul melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi maka langkah selanjutnya yaitu pengolahan dan analisis data,
yaitu proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca
dan diinterpretasikan.’®> Sedangkan menurut Moleong analisa data adalah
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.>®

Pada penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan

Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam

2 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Pustaka LP3ES
Indonesia, 2006), 263.
> Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., 280.
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analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus hingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data model ini
dapat dijabarkan sebagai berikut>*:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting dan dicari tema polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data
merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan,
keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi.

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya.

3. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., , 247-253.
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D. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data, dan waktu.>

Dalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Triangulasi sumber merupakan teknik untuk menguji
keabsahan data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik untuk menguji keabsahan
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.*®

E. Tahapan Penelitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
diperoleh oleh peneliti, mulai dari penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti dimulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain,
penelitian sebenarnya, sampai penulisan laporan. >

Adapun tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan
tahap yang dikemukakan Lexy J. Moleong yaitu sebagai berikut.®
1. Tahap pra penelitian lapangan

Dalam tahap penelitian lapangan terdapat enam tahapan. Adapun

enam tahapan tersebut adalah sebagai berikut :

> Ibid, 273.

*® Ibid, 274.

*" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan..., 48.
*% Moleong, Metode Penelitian..., 127-134.
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Menyusun Rancangan Penelitian

Pada tahapan ini, peneliti membuat rancangan penelitian
terlebih dahulu dimulai dari pengajuan judul, penyususnan matrik,
penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing dan dilanjutkan penyusunan proposal penelitian hingga
diseminarkan.
Memilih Lapangan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang
dipilih oleh peneliti adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

Mengurus Perizinan

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurusi perizinan
terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian kepada
kampus, setelah meminta surat perizinan peneliti menyerahkan
kepada kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten Jember untuk mengetahui apakah diizinkan untuk
melakukan penelitian atau tidak.

Setelah diizinkan meneliti, peneliti mulai melakukan
penjajakan dan menilai lapangan untuk mengetahui latar belakang
objek penelitian. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam
menggali data.

Menjajaki dan Menilai Lapangan
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Setelah persiapan administrasi selesai, peneliti melakukan
penilaian lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek
penelitian, lingkungan pendidikan, dan lingkungan informan.

e. Memilih dan memanfaatkan informasi

Pada tahap ini, peneliti mulai memilih informan untuk

mendapatkan informasi yang dibutuhkan
f.  Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Peneliti mulai menyiapkan alat yang dibutuhkan dalam proses
penelitian seperti kamera dan buku catatan untuk mempermudah
penelitian tersebut. Selain itu peneliti juga membuat pertanyaan-
pertanyaan sebagai pedoman wawancara yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti dan dicari jawabannya.

Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan

c. Berperan serta dan mengumpulkan data

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap
Tahap Analisis Data

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada
tahap ini pula mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil

penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Gambaran obyek peneliti adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
obyek yang diteliti seperti profil, sejarah, struktur, sarana prasarana, visi dan
misi, serta data siswa Madrasah Ibtidaiyan Negeri Tutul Balung Jember.
Adapun data yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember

Nama Madrasah : MI. Negeri Tutul Balung

Status : Negeri

Nomor Telp. : (0336) 624277

Alamat : JI. Puger No. 42 Tutul Balung Jember
Kecamatan : Balung

Kabupaten/Kota : Jember

Kode Pos : 68161

Tahun Berdiri 1993

2. Sejarah Madrsah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember
Pada tahun 1983 Berdirilah Lembaga Yang Bernama: Madrasah
Ibtidaiyah Bustanul Ulum (MIBU) Jalan Puger No. 42 Tutul Balung
Jember Jawa Timur. Sampai dengan tahun 1986 siswanya berkembang
sangat pesat. Masing -masing kelas bisa mencapai 50 s/d 60 siswa dan

pada tahun itu juga MIBU dibagi menjadi 2 yaitu MIBU | dan MIBU II.
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Pada Tahun 1986 MIBU | mengikuti Lomba UKS Tingkat Jawa
Timur dan mendapat peringkat ke 11 sehingga oleh Pengurus Lembaga
dibuatkan permohonan untuk di Negerikan, akhirnya Tahun 1988
Keluarlah SK Filial, dan sampai Tahun 1993 karena perkembangannya
cukup meningkat yang pada waktu itu kepala sekolah masih dijabat
Oleh : Bapak ARSIN BADRY / NIP. 150153869 sehingga pada tahun itu
juga MIBU | di Negerikan dan Turunlah SK. Bersama dari Dirjen
Binbaga Islam Jakarta SK. MI. Negeri Tutul Balung.

Pada Tahun 1998 MI. Negeri Mendapatkan Bangunan Rehab Berat
Lengkap yang diletakkan Di selatan Lokasi MIBU | Kurang Lebih jarak
200 Meter yang pada waktu itu kakandepag Kab. Jember Bapak Drs.
Abd. Hadi AR MM dan Kepala masih dijabat Oleh Bapak Arsin Badry
sampai dengan tahun 2001.

Pada tanggal 01 Agustus 2002 Turunlah SK. Kepala Definitif Atas
Nama : Umi Kulsum A.Md. / NIP. 150064076 dengan dibantu Tenaga
Guru PNS : 9 orang, Guru Bantu / Kontak Daerah : 1 orang dan Guru
Tetap (GT) dan Pegawai Tetap (PT) : 9 orang semua berjumlah 19 orang.

Pada tanggal 02 Agustus 2006 Turunlah SK. Kepala Definitif Atas
Nama : Heri Susanto, S. Ag. M. HI. / NIP. 150278553 sampai Saat ini
dengan dibantu Tenaga Guru PNS : 9 orang, Guru Bantu / Kontrak
Daerah : 0, Pegawai Tetap (PT) : 0, dan Guru Tetap (GT) : 10 orang, dan

Pegawai Tetap ( PT ) : 3 orang, semua berjumlah: 22 Orang.
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Kemudian pada tanggal 1 Juli 2009 turunlah SK Definitif atas
nama : Didik Mardianto, S.Pd. M. Pd. / NIP 19670401199803 2 003,
sampai saat ini jumlah Guru PNS =17 orang dan Guru tetap (GT) = 4
orang, Pegawai PNS = 3 orang dan Pegawai tetap (PT) = 7 orang, dan
jumlah seluruhnya saat ini = 31 orang.

Kemudian pada tanggal 1 Agustus 2014 turunlah SK Definitif atas
nama : Dra. Hindanah / NIP 19670401199803 2 003, sampai saat ini
jumlah Guru PNS =18 orang dan Guru tetap (GT) = 4 orang, Pegawai
PNS = 3 orang dan Pegawai tetap (PT) = 6 orang, dan jumlah seluruhnya
saat ini = 31 orang.

Demikian sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Tutul Balung sampai saat ini.

Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul berlokasi di Jalan Puger No.42
Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember dengan batas wilayah
sebagai berikut.

a. Sebelah Utara  : Perumahan warga
b. Sebelah Selatan : MTs SA Filial MTsN 2 Jember
c. Sebelah Timur :Jalan raya

d. Sebelah Barat  : Perumahan warga
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Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung

Jember

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember memiliki visi,

misi, dan tujuan yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Visi

“BERAKHLAQUL KARIMAH, UNGGUL DALAM

PRESTASI BERDASARKAN IMTAQ DAN IPTEK “.

b. Misi

Berdasarkan visi tersebut, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul

Balung Kab. Jember mengemban misi yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum secara intensif,
efektif dan efisien.

Mengupayakan terciptanya lingkungan madrasah yang kondusif
dan Islami.

Membudayakan dan membiasakan prilaku Islami dan
menanamkan kepribadian yang berakhlaqul karimah dalam
kehidupan sehari — hari.

Memberikan bekal ketrampilan dan membantu mengenali
potensi diri kepada peserta didik dan mengembangkan sikap
kemandirian.

Mengembangkan bakat dan minat di bidang Imtaq dan Iptek.
Mengakomodir aspirasi masyarakat dan memaksimalkan

perannya untuk turut serta memajukan Madrasah.



c. Tujuan

o1

Dalam melaksanakan misinya, Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Tutul Balung Kab. Jember merumuskan tujuan sebagai berikut:

1) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik.

2) Meningkatkan prestasi belajar siswa.

3) Meningkatkan dan mendayagunakan sarana prasarana

4) Meningkatkan bahan bacaan di perpustakaan

5) Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler

6) Meningkatkan keikutsertaan kegiatan diluar madarasah

7) Meningkatkan etos kerja tenaga kependidikan.

Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung

Jember

Sarana dan prasarana merupakan komponen yang sangat penting

terhadap keberlangsungan proses pembelajaran. Madrasah Ibtidaiyah

Negeri Tutul Balung Jember memiliki sarana dan prasarana sebagai

berikut.

a. Kepemilikan tanah

Tabel 4.1

Kepemilikan Tanah

Sumber Tanah Status Kepemilikan Sudah Belum
Sudah Belum digunakan | digunakan
Sertifikat | Sertifikat (m2) (m2)
Pemerintah 5.681 - 1.250 4.431
Wakaf/Sumbangan - - - -

Pinjam/Sewa

(Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MIN Tutul Balung Jember)
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Tabel 4.2
Sarana dan Prasana Ruangan
No Nama Kondisi Jumlah
Baik Rusak
1. | Kantor Kepala madrasah 1 - 1
2. | Ruang Kepala TU 1 - 1
3. | Ruang Staff TU 1 - 1
4. | Ruang Guru 1 - 1
5. | Ruang tamu 1 - 1
6. | Ruang kelas 13 - 13
7. | Ruang perpustakaan 1 - 1
8. | Ruang musik 1 - 1
9. | Koperasi sekolah 1 - 1
10. | Mushala 1 - 1
11. | Ruang UKS 1 - 1
11. | Toilet guru 1 - 1
12. | Toilet siswa 6 - 6

(Sumber data: Observasi peneliti )

6. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung

Jember
Kepala Madrasah Komite Sekolah
Dra. Hindanah, M.Pd I Selamet Indra
Wirana
Tata Usaha
--------- Indra Noormansyah, A Ma. Pd
PKM Sarpras PKM Kurikulum PKM Kesiswaan
Mukhtarikin, S.Pd. Sri Kustatik, S.Pd. Nidaul Huriyah,
SPdI
PKM Lingkungan PKM Humas
Muslim Al Huda, Husnul Yaqin AR,
SPdlI SPdI
Guru Kelas

Siswa
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Data Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember telah
menerapkan kurikulum 2013. Akan tetapi hanya diterapkan di kelas I,
I, 1V, dan V. Untuk kelas Il dan kelas VI masih menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Oleh karena itu, bagi
kelas-kelas yang menerapkan kurikulum 2013, guru kelas ditugaskan
untuk mengampu mata pelajaran tematik. Sedangkan mata pelajaran
agama (Figih, Agidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Al
Quran Hadits) dan olahraga diampu oleh guru lain (guru mata
pelajaran). Adapun data guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul
Balung Jember, baik guru kelas maupun guru mata pelajaran adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Data Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember
No Nama L/P Jabatan ljazah
1 | Dra. Hindanah, M.Pd.I P | Kepala madrasah S2
2 | Khusnaliyah, S.Pd.l P | Guru kelas 1A S1
3 | Khusnul Hotimah, S.Pd.1 P | Guru kelas 1B S1
4 | Ahmad Syaikhuna Siddig, S.Pd L | Guru kelas 1A S1
5 | Siti Khusnul Khotimah, S.Pd.I P | Guru kelas 11B S1
6 | M. Hadi Susilo, S.Pd L | Guru kelas I11A S1
7 | Siti Hotijah, S.Pd P | Guru kelas I111B S1
8 | Agus Salim, S.Pd, MM.Pd L | Guru kelas IVA S2
9 | Ani Purwatiningsih, S.Pd P | Guru kelas VB S1
10 | Sri Kustatik, S.Pd P | Guru kelas VA S1
11 | Khafidhoh, S.Pd.| P | Guru kelas VB S1
12 | Sumining, S.Pd P | Guru kelas VIA S1
13 | Muslim Al Huda, S.Pd.| L | Guru kelas VIB S1
14 | Eko Iswanto, S.Pd L | Guru kelas VIC S1
15 | Solihin, S.Pd.I L | Guru mapel S1
16 | Nidaul Huriyah, S.Pd.I P | Guru mapel S1
17 | Cuncun Akbar, SE. S.Pd. L | Guru mapel S1
18 | Husnul Yagin AR, S.Pd.I L | Guru mapel S1
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No Nama L/P Jabatan ljazah
19 | Mukhtarikin, S.Pd L | Guru mapel S1
20 | S. Anik Andriani, S.Ag P | Guru mapel S1

(Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MIN Tutul Balung Jember)

8. Data Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung pada setiap

tingkatan kelas terbagi menjadi dua atau tiga rombongan belajar. Masing-

masing rombongan belajar memiliki kelas pararel masing-masing. Kelas

dengan huruf pararel A atau C (untuk kelas 6) terdiri atas siswa dengan

daya penyerapan materi yang lambat serta tergolong siswa hiperaktif.

Sedangkan kelas berpararel B terdiri atas siswa dengan daya penyerapan

materi yang tinggi. Berikut tabel data jumlah seluruh siswa Madrasah

Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember:

Tabel 4.4
Data Siswa MIN Tutul Balung Jember Tahun Pelajaran 2016/2017
No Keadaan Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6
siswa | Lk |Pr |Lk [Pr [Lk |[Pr |Lk |[Pr |Lk [Pr [Lk|[Pr
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
p | umiah ag Vo7 |19 |28 |20 |30 |23 |28 |40 |21 |37 |34
siswa
2 Rombel 2 2 2 2 2 3

(Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MIN Tutul Balung Jember)

9. Data Siswa Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung

Jember

Siswa kelas IV A pada tahun pelajaran 2016/2017 terdiri atas 22

siswa yang terbagi dalam 11 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.

Kelas IVA diampu oleh Bapak Agus Salim, S. Pd., MM.Pd. selaku wali

kelas dan guru kelas. Berikut adalah daftar nama siswa kelas 1V A:




Tabel 4.5
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Data Siswa Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember

No Nama L/P Alamat

1 | Achmad Faizal Kamil Prasetyo L | Krajan wonosari

2 | Afandi Zuhdi L | Krajan Bagon

3 | A'ida Sulistyaningrum P | Krajan 1 Kasiyan Timur
4 | Dimas Anggit Baskoro L | Krajan Balung Kulon
5 | Dimas Apriyanto L | Krajan Tutul

6 | Eryca Pretty Wulan Purnama P | Krajan Tutul

7 | Farrel Dzakwan Athallah Azzaky L | Balung Lor Balung

8 | Hamzah Azrial Ramadhana L | Darungan Jambearum
9 | Isma'ani Hasanatur Rohmah P | Maduran Tutul

10 | Kuni Mufidah P | Jambearum

11 | Moh Andika Haikal Al Aziz L | Maduran Tutul

12 | Muhammad Akbarul Firdaus L | Krajan Tutul

13 | Maulana Riko Prasetyo L | Kebon Tutul

14 | Neiza Aulia Iwanda P | Krajan Wonosari

15 | Nayla Desiana Putri P | Krajan Balung Kulon
16 | Pramudya Lintang Abror L | Krajan Il Kasiyan Timur
17 | Rossana Firdausi Salsabila P | Jambearum

18 | Stiven Doni Setiawan L | Kebon Tutul

19 | Shinta P | Kebon Tutul

20 | Sherli Nur Indah Safitri P | Krajan Tutul

21 | Imelda Rahmad Putri Hartanto P | Krajan

22 | Sri Wahyuni P | Kamaran
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B. Penyajian Data dan Analisis

Berdasarkan dari hasil penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Tutul Balung Jember dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi, maka dapat dijabarkan secara umum tentang penerapan reading
corner dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas IV A Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember sebagai berikut.

Secara umum, minat baca siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul
Balung Jember tergolong cukup. Menurut Ibu Dra. Hindanah, M.Pd.l, selaku
kepala madrasah, menyatakan minat baca siswa MIN Tutul Balung Jember
dapat digolongkan cukup baik berdasarkan buku tamu di perpustakaan. Ibu
Hindanah menyatakan:

“Menurut saya, minat baca siswa di MIN Tutul ini cukup baik. Saya

lihat di buku kunjungan itu, setiap harinya ada puluhan siswa yang

berkunjung. Kegiatannya bermacam-macam, ada yang membaca,

ada yang meminjam buku. Menurut saya itu sudah cukup

mencerminkan minat baca siswa di MIN Tutul ini.”™

Pernyataan serupa juga diberikan oleh Ibu Emy Muti’ah selaku
petugas perpustakaan:

”Jika dibandingkan dengan jumlah seluruh siswa, ya lumayan lah.

Tapi yang datang kebanyakan dari kelas-kelas tinggi. Sedangkan

untuk kelas satu, dua, dan tiga jarang. Karena jam istirahatnya juga

berbeda. Terus untuk kelas-kelas tinggi juga pasti mereka butuh

buku-buku yang sudah mereka pelajari, kelas 6 misalnya. Mereka

juga perlu baca buku-buku kelas empat lima juga.... Yang paling

banyak ya mereka datang ke sini pinjam buku tema. Untuk tema kan

pasti setiap bulan ganti. Jadi mereka ke perpus untuk pinjam buku-
buku tematik.”®°

% Hindanah, wawancara, Jember, 10 Mei 2017.
% Emy Muti’ah, wawancara, Jember, 12 Mei 2017.
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Berdasarkan dokumentasi peneliti  melalui  buku kunjungan
perpustakaan, memang jumlah kunjungan siswa ke perpustakaan cukup
banyak. Akan tetapi peneliti kesulitan dalam mengklasifikasikan apakah
siswa datang ke perpustakaan untuk membaca, meminjam buku, atau
pembelajaran oleh guru. Sebab seringkali siswa tidak serius dalam mengisi
buku kunjungan tersebut. Siswa mengisi daftar kunjungan dengan bermacam-
macam tujuan yang tidak berkaitan dengan kegiatan kepustakaan.®*

Selain itu upaya yang telah dilakukan oleh sekolah untuk
menumbuhkan minat baca siswa sudah sering dilakukan, di antaranya dengan
mendatangkan perpustakaan keliling. Mengenai hal tersebut, Ibu Hindanah
mengatakan:

”Lumayan sering, bis biru atau perpustakaan keliling ke sini. Dari

pemerintah sudah ada jadwalnya. Tanggal sekian di sekolah mana,

berikutnya di sekolah mana. Anak-anak senang kalau sudah datang
bis itu. Semua ngerubungi. Ada yang baca buku, ada yang pinjam.

Kadang-kadang meskipun bukan jadwalnya MIN Tutul, saya calling

mereka. Kalau lagi kosong tolong ke sini, ya. Senang lihat anak-anak

ngerubungi bis biru itu. Biasanya di jembatan itu, karena tidak bias
masuk ke area sekolah. Tidak cukup gerbangnya.”®

Hal di atas merupakan salah satu upaya madrasah dalam
menumbuhkan minat baca siswa. Upaya tersebut tidak hanya sampai di situ
saja. Dalam penelitian ini secara khusus dibahas mengenai upaya guru kelas
IV A dalam menumbuhkan minat baca siswa melalui pengadaan reading

corner di dalam kelas. Mengenai penerapan reading corner di kelas IV A

dapat diuraikasn sebagai berikut.

¢! Dokumentasi terlampir.
®2 Hindanah, wawancara, Jember, 10 Mei 2017.
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1. Penerapan Reading Corner dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa
Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember
a. Pembuatan dan Penataan Ruang Kelas
Penerapan reading corner di kelas IV A telah dilakukan
oleh guru kelas yaitu Bapak Agus Salim, S.Pd. MM.Pd. sejak satu
semester terakhir. Dalam persiapan pelaksanaannya, Bapak Agus
Salim tidak bekerja sendirian. Guru kelas yang telah mengajar di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung sejak sepuluh tahun yang
lalu ini dalam pengerjaan reading corner di kelas 1V A melibatkan
siswa. Hal ini diakui oleh Bapak Agus Salim dalam kutipan
wawancara berikut:
“Dalam pembuatannya, Pak Agus pastinya melibatkan
siswa juga. Misalkan Pak Agus tidak melibatkan anak-anak,
rasa memilikinya itu tidak ada. Dan pastinya rasa menjaga,
merawat, itu juga pasti tidak ada. Tidak menutup
kemungkinan, loh, nanti saat mereka naik kelas, mereka
tidak mau pindah kelasnya. Karena kelasnya sudah bagus,
ada pojok bacanya, terus juga sudah banyak hiasannya.
Mereka berat mau meninggalkan ruangan ini.”®
Pernyataan Bapak Agus Salim dibenarkan oleh siswa
bernama Neiza Aulia Iwanda yang juga menjadi ketua kelas IV A.
Siswa yang akrab disapa Neiza ini mengatakan: “Kita ikut bantu
kok, Pak. lya, bersih-bersih. Ngangkut meja, kursi, sama nata

2964

bangku-bangku.

8 Agus Salim, wawancara, Jember, 17 Mei 2017
% Neiza Aulia lwanda, wawancara, Jember, 18 Mei 2017
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Pernyataan serupa juga diberikan oleh siswa bernama Farel
Dzakwan. la mengatakan: ”Saya ikut bantu ngangkat kursi sama
meja, Pak. Bareng sama Lintang. Terus bersih-bersih nyapu, Pak.”®

Berdasarkan wawancara dengan kedua siswa tersebut, dapat
diketahui bahwa memang pembuatan reading corner di kelas IV A
ini melibatkan kerjasama dengan para siswa. Siswa turut membantu
dalam hal tata ruangan.

Sebagai hasil dari pekerjaan tersebut, berdasarkan observasi
yang dilakukan di ruang kelas IVA, di dalam kelas tidak hanya
terdapat reading corner, akan tetapi ada juga galeri kelas. Galeri ini
terletak berdampingan dengan reading corner. Galeri kelas ini berisi
karya-karya siswa yang pada umumnya hasil dari tugas SBDP (Seni
Budaya dan Prakarya) pada semester genap.®® Hal ini diperkuat
dengan wawancara berikut:

“Karya anak-anak dari semester satu dulu, Pak Agus
letakkan juga di sini. Kan dari semester awal ada SBDP,
setiap karya anak-anak Pak Agus pajang di kelas. Biar
anak-anak juga merasa puas. Karyanya tidak hanya dinilai
tapi juga dijadikan hiasan kelas. Ini bunga dan pot hasil
karya anak-anak waktu semester satu dulu.”®’
Pembuatan reading corner bersamaan dengan pembuatan
galeri kelas. Dalam pembuatan reading corner dan galeri kelas ini

membutuhkan dua buah meja berukuran lebih kurang 0,5 x 1,5

meter. Meja ini sama dengan meja yang digunakan oleh siswa di

® Farel Dzakwan, wawancara, Jember, 18 Mei 2017
% Observasi, Jember, 13 Mei 2017
87 Agus Salim, wawancara, Jember, 17 Mei 2017.
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kelas. Meja-meja tersebut diposisikan di pojok kanan depan ruang
kelas IV A, di sebelah papan tulis.®®
Kedua meja tersebut lalu diberi taplak dengan warna dan
motif yang sama. Setelah meja sederhana tersebut siap, barulah
buku-buku dan benda-benda hasil karya siswa diletakkan di sana.
Satu meja untuk reading corner, dan satu meja lagi untuk galeri
kelas. Di dekat meja tersebut ditempatkan dua kursi sebagai tempat
duduk siswa dan juga sebuah lemari untuk menyimpan buku-buku.
b. Bahan Pustaka dalam Reading Corner
Reading Corner di kelas IV A diisi dengan buku-buku yang
dimiliki oleh siswa. Buku-buku seperti buku pelajaran, buku agama,
serta buku cerita yang dimiliki oleh siswa di rumah yang tidak lagi
dibaca atau yang telah dibaca oleh siswa, diletakkan di kelas dengan
diberi nama terlebih dahulu. Seperti penjelasan Bapak Agus Salim,
“Buku-buku yang mereka sukai di rumah, Pak Agus suruh bawa.
Buku cerita, buku pelajaran, yang di rumahnya tidak dipakai lagi, itu
dibawa ke kelas. Diberi nama dulu.”®
Seorang siswa bernama Sri  Wahyuni memberikan
pendapatnya saat diwawancara: “Saya ada banyak buku di rumabh,
Pak. Saya suka baca. Saya suka baca komik, Conan saya paling suka.
Saya mau bawa buku-buku saya ke kelas.”’® Pernyataan yang sama

juga diberikan oleh beberapa siswa lain. Mereka juga mengatakan

% Dokumentasi denah ruang kelas terlampir.
% Agus Salim, wawancara, Jember, 17 Mei 2017.
" Sri Wahyuni, wawancara, Jember, 18 Mei 2017
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bahwa ia tidak keberatan untuk membawa beberapa buku bacaan
dari rumah mereka.

Mengenai bahan pustaka, sempat terpikir mengapa buku-
buku untuk reading corner tidak disediakan oleh perpustakaan.
Maka Ibu Emy Muti’ah memberikan jawaban dalam wawancara
dengan peneliti sebagai berikut:

”Kalau itu banyak resikonya, Mas. Saya tidak berani. Tahu
sendiri, kan. Bagaimana tingkah anak-anak kalau di kelas.
Apalagi kelas A. Anak-anaknya dikenal suka gaduh. lya
nanti di kelas ada gurunya yang memantau, kalau gurunya
sudah keluar. Waktu istirahat. Saya tidak berani ambil
resiko. Buku-buku di sini semua tanggung jawab saya. Tapi
kalau anak-anak butuh buku lain ya pinjamnya ke sini, atau
dibaca di sini. Tidak ditaruh di kelas.”"

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa perpustakaan tidak menyediakan buku-buku untuk reading
corner di kelas IV A. Semua buku disediakan secara swadaya oleh
siswa dan guru.

Berdasarkan observasi peneliti, buku-buku yang disediakan
di reading corner ini di antaranya adalah buku-buku mata pelajaran
kelas 1V, baik itu KTSP maupun kurikulum 2013 sebagai penunjang
pembelajaran. Buku penunjang seperti Bupena untuk kurikulum

2013 dari tema 1 hingga tema 9 kelas IV juga disediakan oleh guru

kelas. Lalu buku-buku cerita yang sesuai dengan usia anak-anak.

™ Emy Muti’ah, wawancara, Jember, 12 Mei 2017.
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Terdapat juga buku-buku agama seperti Juz Amma dan Surat

Yasin.”

Hasil observasi dan dokumentasi peneliti, komposisi bahan

pustaka yang tersedia dalam reading corner di kelas IV A dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Komposisi Bahan Pustaka Reading Corner di Kelas IV A

No.

Jenis Buku Jumlah

Buku mata pelajaran matematika (KTSP)

Buku mata pelajaran IPA (KTSP)

Buku mata pelajaran IPS (KTSP)

AlWIN| -

Rl W W >

Buku mata pelajaran Bahasa Indonesia
(KTSP

Buku Penilaian Autentik (Bupena)

Buku Tematik kelas IV Tema 8

Buku cerita anak

Buku cerita (dongeng)

Ol 00 N| | 01

N BN W O

Juz Amma

Surat Yasin 10

c. Peraturan dan Tata Tertib Reading Corner

Tata tertib dalam pelaksanaan reading corner ini

berdasarkan wawancara dengan Bapak Agus Salim secara umum

sama dengan tata tertib pada fasilitas-fasilitas umum lainnya. Hal

tersebut berdasarkan penjelasan Bapak Agus Salim sebagai berikut:

“Yang pasti harus dijaga kebersihan dan kerapiannya. Pak
Firman sudah tahu di tema 8 ada materi tentang fasilitas
publik. Di situ siswa ditekankan untuk menjaga fasilitas
publik, tidak merusaknya, tidak bikin kotor. Sama dengan
reading corner ini, kita ingatkan terus untuk menjaga

2 Observasi, Jember, 13 Mei 2017.
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fasilitas-fasilitas yang menjadi milik bersama. Dan juga,

buku-buku ini tidak boleh dibawa pulang, harus dibaca di

dalam kelas. Karena ini berbeda dengan perpustakaan kelas,

misalnya.”"

Dari hasil wawancara di atas, ditegaskan bahwa tata tertib
paling mendasar adalah menjaga kebersihan dan kerapian buku-buku
yang ada di reading corner ini.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, siswa kelas IV A
tidak pernah membawa buku-buku yang terdapat dalam reading
corner keluar dari ruang kelas. Mereka selalu membaca buku-buku
tersebut di dalam kelas.” Hal ini sejalan dengan peraturan yang
ditetapkan oleh Bapak Agus Salim bahwa bahan pustaka yang ada di
reading corner ini tidak dapat dipinjam untuk dibawa pulang. Buku-
buku tersebut hanya untuk dibaca di dalam kelas. Jika siswa ingin
meminjam buku, maka siswa dapat meminjam buku-buku di
perpustakaan.

Salah satu siswa bernama Afandi Zuhdi juga menuturkan:
”Di dalam kalau baca, Pak. Ndak boleh dibawa ke luar sama Pak
Agus. Bacanya harus di dalam.”

Siswa bernama Neiza juga memberikan pernyataan yang
sama:

”Pak Agus bilang harus jaga kebersihannya, ndak boleh

buang sampah di dalam kelas. Terus kalau habis baca
ditaruh lagi di meja. Teruus... ndak boleh dibawa pulang.

™ Agus Salim, wawancara, Jember, 17 Mei 2017.
" Observasi, Jember, 13 dan 15 Mei 2017
S Afandi Zuhdi, wawancara, Jember, 18 Mei 2017
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Bacanya harus di kelas, Pak. Terus bukunya disampul,
dikasih nama, sudah itu wes, Pak.”"®

d. Manfaat Penerapan Reading Corner
Manfaat yang didapat dari penerapan reading corner
menurut Bapak Agus Salim di antaranya, dapat mendekatkan siswa
dengan bahan bacaan, sebagai pemantik bagi minat baca siswa, dan
menambah pengetahuan siswa tentang hal-hal di luar pelajaran
sehari-hari. Hal ini dapat diamati dari wawancara berikut:
“Manfaatnya, menurut Pak Agus sendiri, buku-buku itu
lebih dekat dengan siswa. Kalau buku-buku itu di rumah,
mungkin saja cuma diletakkan di sembarang tempat. Tidak
dibaca. Rusak karena tidak dibaca. Nah kalau diletakkan di
kelas, mereka kan bisa ngelirik, terus timbul niat untuk
membaca. Seperti itu. Kemudian, reading corner ini juga
bisa menjadi tambahan pengetahuan buat mereka. Karena
pastinya pengetahuan dari buku pelajaran saat ini saja tidak
cukup. Begitu.””’
Pendapat serupa juga disampaikan oleh Ibu Emy Muti’ah,
A. Ma. Pd. selaku petugas perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Tutul Balung Jember. Beliau mengatakan bahwa penerapan reading
corner di kelas IV A ini sangat bermanfaat untuk menunjang
pengetahuan siswa. Berikut pernyataan lbu Emy dalam wawancara
dengan peneliti:
“Program seperti itu bagus sekali, Mas. Karena memang
anak-anak yang berkunjung ke perpustakaan ini bisa
dibilang cukup banyak. Yang paling sering datang itu anak-
anak kelas empat sampai kelas enam. Kalau kelas satu, dua,

tiga, jarang. Tapi ya itu, anak-anak yang berkunjung ya itu-
itu saja. Yang datang ya anak yang itu lagi, yang itu lagi.

8 Neiza Aulia lwanda, wawancara, Jember, 18 Mei 2017.
" Agus Salim, wawancara, Jember, 17 Mei 2017.
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Jadi kalau saya pikir, bisa dibilang buku-buku yang ada di
sini, mungkin sudah pernah dibaca semua sama mereka.
Jadi reading corner itu yang buku-bukunya dari anak-anak
juga bisa dibilang menambah dari buku-buku yang tidak
ada di sini.”"®
Secara keseluruhan, siswa kelas IV A merasa senang
dengan adanya reading corner di kelas mereka. Peneliti
mewawancarai seorang siswa yang juga menjadi ketua kelas di kelas
IV A, Neiza Aulia lwanda. Siswa yang yang dipanggil Neiza ini
adalah salah satu siswa dari kelas IV A yang cukup sering
berkunjung ke perpustakaan. Hal ini dapat dibuktikan dari
dokumentasi buku kunjungan perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Tutul Balung Jember. Dalam wawancara dengan peneliti,
Neiza mengaku sangat senang dengan adanya reading corner di
kelasnya. Seperti yang Neiza katakan dalam wawancara berikut:
“Ndak terlalu sering, Pak. Di perpus ya baca aja. Biasanya
baca buku-buku cerita. Ya pokoknya gitu, Pak ... lya
senang, Pak. Kenapa, ya. Saya bisa baca buku di kelas.
Buku-buku punya teman-teman. Trus ada buku pelajaran
juga. Buku-buku cerita juga Neiza suka.”"
Selain itu, siswa yang tergolong pendiam juga menyatakan
senang dengan adanya buku-buku di kelasnya. Salah satu siswa yang

tergolong siswa pendiam yang peneliti wawancarai adalah Achmad

Faizal Kamil Prasetyo. Faizal mengaku senang membaca buku cerita

® Emy Muti’ah, wawancara, Jember, 12 Mei 2017.
" Neiza Aulia lwanda, Wawancara, Jember, 18 Mei 2017.
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petualangan dari sudut baca di kelasnya. Faizal pun mengaku senang
sebab ia bisa membaca buku selain buku pelajaran di dalam kelas.®
2. Problematika yang Dihadapi Dalam Penerapan Reading Corner di
kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember
Problematika yang dihadapi dalam penerapan reading corner di
kelas IVA terdiri atas problematika yang berasal dari diri siswa (internal)
dan problematika yang muncul dari luar diri siswa (eksternal).
Problematika tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Problematika internal siswa
Problematika dalam diri siswa yang utama adalah soal
karakteristik siswa itu sendiri. Siswa kelas 1V A merupakan kelas
yang memiliki karakteristik siswa dengan tingkat penyerapan materi
yang lambat, sebagaimana kelas-kelas berpararel A lainnya.
Sehingga dalam hal kegiatan yang menyangkut keilmuan, seperti
membaca misalnya, sebagian siswa masih terlihat acuh.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara
dengan Bapak Agus Salim:
“Karakter anak-anak itu kan masing-masing berbeda. Ada
yang memang antusias membaca, ada juga yang lebih suka
sama kegiatan lainnya. Anak-anak yang suka main bola,
disediakan bola plastik. Anak-anak suka gambar, disediakan

buku gambar. Yang jelas apa pun kegemaran anak-anak,
kita usahakan untuk menunjang.”®*

8 Faizal Kamil Prasetyo, Wawancara, Jember, 18 Mei 2017.
8 Agus Salim, wawancara, Jember, 17 Mei 2017.
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Hal ini diakui Bapak Agus juga dipengaruhi oleh faktor
keluarga yang tidak memiliki kebiasaan membaca. Dalam
kalimatnya, Bapak Agus Salim mengatakan, “Ya mau gimana lagi,
Pak. Kebiasaan di rumah juga berperan dalam hal ini. Tapi kami
tetap mengusahakan, misalnya saat pembagian rapot nanti Pak Agus
bicarakan dengan wali murid mengenai hal-hal yang perlu
diperhatikan orangtua mengenai minat membaca siswa ini.”®?

Hal serupa dinyatakan oleh seorang siswa bernama Hamzah
Azrial Ramadhana. la mengatakan bahwa ia lebih suka bermain di
luar kelas: “Istirahat enakan main, Pak,” begitu jawaban siswa yang
akrab dipanggil Azril tersebut saat diwawancara.®

b. Problematika eksternal siswa

Problematika yang berasal dari diri siswa yang pertama
adalah tentang buku-buku yang tersedia. Tidak semua siswa
memiliki buku di rumah mereka. Meskipun sekadar buku cerita yang
sederhana. Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, menurut
Bapak Agus Salim, hal ini pun berakar dari kebiasaan membaca
dalam keluarga. Siswa cenderung jarang dibelikan bahan bacaan
oleh orangtuanya.

Bapak Agus Salim tidak mewajibkan siswa membeli buku
baru. Buku yang dibawa siswa sebaiknya adalah buku-buku yang

telah lama dimiliki. Hal tersebut menghindari isu pungli yang sering

8 Agus Salim, wawancara, Jember, 17 Mei 2017.
8 Hamzah Azrial R., wawancara, Jember, 18 Mei 2017.
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terjadi di sekolah-sekolah yang telah dibebaskan dari pungutan apa
pun.

Hal tersebut dijelaskan oleh Bapak Agus Salim dalam
kutipan wawancara berikut: “Buku-buku yang mereka sukai di
rumah, Pak Agus suruh bawa. Buku cerita, buku pelajaran, yang di
rumahnya tidak dipakai lagi, itu dibawa ke kelas. Diberi nama
dulu.”®

Hal serupa juga diakui oleh Ibu Emy Muti’ah selaku

petugas perpustakaan yang menyatakan sebagai berikut:

“Dulu memang siswa masih dikenai uang sekolah, dan dari

uang sekolah itu juga dibuat penglolaan perpustakaan ini.

Tapi kan sekarang itu sudah tidak ada. Sekolah sudah tidak

boleh menarik pungutan apa pun dari siswa maupun wali

murid. Dulu juga sempat diwacanakan setiap siswa

menyumbang satu buku untuk perpustakaan. Tapi ya itu,

Mas. Takut dianggap pungli.”85

Problematika yang kedua adalah tentang keamanan.
Meletakkan barang apa pun di dalam kelas berisiko untuk hilang
ataupun rusak. Siswa kelas IV A sendiri dengan karakter siswa yang
hiperaktif dalam hal bermain dapat menjadi penyebab kerusakan
pada reading corner maupun fasilitas lainnya. Hal tersebut sudah
diantisipasi oleh Bapak Agus Salim dengan melibatkan siswa dalam
pembuatan reading corner tersebut.

Manurut Bapak Agus Salim, ketika siswa ikut terlibat dalam

pembuatan fasilitas kelas, maka akan tercipta rasa memiliki fasilitas

& Agus Salim, wawancara, Jember, 17 Mei 2017.
% Emy Muti’ah, wawancara, 12 Mei 2017
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tersebut, yang secara otomatis timbul rasa berkewajiban untuk
melindungi dan merawat fasilitas tersebut. Hal tersebut disampaikan
oleh Bapak Agus Salim dalam wawancara yang telah dikutip di atas.

Selain masalah keamanan dari siswa kelas 1V A sendiri,
juga dikhawatiran terjadi problem keamanan reading corner yang
disebabkan oleh siswa kelas lain. Berdasarkan observasi peneliti,
ketika jam istirahat, para siswa sering bermain ke kelas-kelas lain.
Tidak jarang pula beberapa siswa kelas 1l B, yang letaknya
bersebelahan dengan kelas IV A bermain di dalam kelas IV A ketika
jam istirahat. Hal ini menyebabkan rentan terjadi vandalisme
terhadap fasilitas kelas 1V A terutama pada buku-buku yang ada di
reading corner.®

Hasil observasi ini dikuatkan oleh wawancara dengan
Neiza, salah satu siswa dan juga ketua kelas IV A: “Anak-anak 111 B
sering main ke sini, Pak. Paling sering Rizal. Terus dari kelas V A
juga ada. Ulin, Tomas, Riki, sering ganggu anak kelas sini.”®’

Hal ini telah disikapi oleh Bapak Agus Salim dalam
wawancara dengan peneliti:

“Untuk keamanan, Pak Agus sudah mengantisipasinya

dengan mengunci semua jendela ketika hendak pulang. Juga

kelas ini diberi kelambu. Dan rencana ke depan, Pak Agus

juga akan mengundang kelas-kelas lain untuk berkunjung

ke kelas IV A ini. Seperti misalnya kelas 11l B yang

bersebelahan dengan ini, kan sering main ke kelas ini.
Mereka kita ajak ke sini untuk sama-sama menikmati

8 Observasi, Jember, 14 Mei 2017
87 Neiza Aulia Iwanda, wawancara, Jember, 18 Mei 2017.
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fasilitas kelas IV A ini. Tentu ada dari kelas-kelas lain
perasaan iri, kok di kelas saya tidak ada. Nah, dengan
kunjungan kelas ini, sekaligus agar siswa dari kelas lain
tidak merusak, sebab sudah ikut menikmati.”%®
C. Pembahasan Temuan
Dalam pembahasan ini diuraikan mengenai penelitian yang telah
dilakukan baik melalui wawancara, observasi dan dokumentasi berdasarkan
kerangka konseptual yang telah ditentukan. Analisis tersebut untuk
mengetahui proses dan problematika yang dihadapi dalam penerapan reading
corner dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas IV A Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember Tahun Pelajaran 2016/2017:
1. Penerapan Reading Corner dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa
Kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember
Penerapan reading corner di kelas IV A di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember ini merupakan yang pertama kali
diterapkan di sekolah tersebut. Reading corner sendiri sebenarnya telah
diterapkan di beberapa sekolah maju. Sekolah-sekolah tersebut umumnya
memang memiliki antusisme tinggi terhadap minat membaca di
lingkungan sekolah.
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember sendiri
termasuk dalam sekolah yang diunggulkan dalam hal akademik maupun
non akademik. Untuk menunjang hal tersebut, perlu ditingkatkan pula

kemauan untuk belajar dalam diri siswa. Salah satu usaha yang paling

8 Agus Salim, wawancara, Jember, 17 Mei 2017.
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tepat adalah dengan menumbuhkan minat membaca. Sebab melalui buku,
banyak pengetahuan yang dapat digali.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Bapak Agus Salim,
S.Pd. MM.Pd. merupakan langkah awal dalam mengembangkan potensi
siswa melalui kegemaran membaca. Penerapan reading corner di kelas
IV A ini diharapkan menjadi contoh untuk kelas-kelas lain agar dapat
mengembangkan hal yang serupa. Selain tujuan utama untuk
menumbuhkan minat baca tercapai, beberapa manfaat lain juga turut
didapat melalui penerapan reading corner ini di antaranya seperti yang
dinyatakn oleh Grey dan Rogers:

a. Meningkatkan pengembangan diri,

b. Memenuhi tuntutan intelektual,

c. Memenuhi kepentingan hidup,

d. Meningkatkan minatnya terhadap suatu bidang, dan
e. Mengetahui hal-hal yang aktual.

Proses pembuatan reading corner yang melibatkan siswa
sangat tepat dilakukan. Dengan cara demikian, siswa juga dapat
mengembangkan kreativitasnya. Selain itu hal ini dapat melatih
kemandirian siswa. Kemandirian memang harus dilatih sejak dini. Tanpa
kemandirian, siswa hanya akan bergantung pada guru. Hal ini dapat
berdampak buruk ketika dewasa.

Rasa tenggang rasa dan kerjasama juga ikut terbentuk saat

pembuatan reading corner ini. Bersama dengan teman-temannya, siswa
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dapat saling bergotong-royong melakukan beberapa pekerjaan. Sikap

saling bekerjasama seperti ini mungkin dapat bertahan lama dengan

adanya rasa saling memiliki fasilitas-fasilitas yang telah mereka bangun
bersama-sama.
Tata ruang yang dilakukan oleh kelas IV A khususnya oleh

Bapak Agus Salim telah memenuhi beberapa kriteria dari Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan yaitu:

a. Menyediakan sebagian area di kelas untuk menyimpan koleksi bahan
pustaka.

b. Merancang denah penempatan dengan memperhatikan pencahayaan,
sirkulasi udara, keamanan dan kenyamanan peserta didik.

c. Merancang model penataan koleksi bahan pustaka.

d. Menyediakan tempat/rak koleksi yang cukup, kuat, dan aman.

e. Menentukan, memilah, dan menyediakan jenis koleksi bahan pustaka
yang akan ditempatkan di sudut baca kelas, sesuai dengan minat dan
jenjang/kemampuan baca peserta didik.

f.  Melengkapi koleksi bahan pustaka di sudut baca kelas, (oleh peserta
didik dan kontribusi orang tua).

g. Menata koleksi bahan pustaka pada tempat/rak yang telah disediakan
(dilakukan oleh guru bersama peserta didik).

Dalam penerapannya, reading corner di kelas 1V A dapat
memperpendek jarak antara buku dengan siswa. Beberapa siswa yang

memang terbiasa dengan kegiatan membaca akan lebih giat untuk
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membaca. Sedangkan siswa dengan minat membaca yang rendah akan
menjadi terpancing untuk ikut gemar membaca dengan adanya buku-
buku yang tersaji di dekat mereka.

Secara umum, keterbatasan bahan bacaan di sekolah dapat
teratasi sementara melalui pemberdayaan reading corner yang dikelola
dan dipelihara bersama oleh seluruh warga kelas. Reading corner yang
dibuat di sudut kelas di samping berfungsi sebagai tempat penyimpanan
bahan bacaan peserta didik agar dalam proses kegiatan kegiatan belajar
berikutnya lebih lancar, berfungsi pula sebagai perpustakaan sederhana
apabila peserta didik ingin mengetahui bahan bacaan teman-teman
lainnya. Hal ini dapat bermanfaat pula untuk bertukar pengalaman
antarsiswa.

Problematika yang Dihadapi Dalam Penerapan Reading Corner di
kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan pasti ditemui beberapa
problematika. Problematika yang dihadapi dapat segera diselesaikan
apabila segera dicarikan solusi yang tepat. Beberapa problem yang
dihadapi dalam pemberdayaan reading corner di kelas IV A Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung ini telah mendapatkan solusinya.

Problem pertama yaitu tentang karakter siswa yang majemuk.
Beberapa siswa memang tidak memiliki minat terhadap bacaan. Akan
tetapi hal tersebut tidak serta merta dipaksakan. Dengan cara

mendekatkan bacaan kepada siswa, lambat laun mereka akan terpancing
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dengan apa yang telah disodorkan kepada mereka. Hal ini memang
membutuhkan waktu dan kesabaran.

Jika diamati dari pernyataan beberapa siswa, baik siswa laki-
laki maupun perempuan, terdapat perbedaan minat pada mereka
berdasarkan jenis kelamin. Pernyataan Hamzah Azrial Ramadhana
mengenai kesenangannya bermain menunjukkan adanya pengaruh jenis
kelamin terhadap minat membaca. Seperti yang dijelaskan oleh
Soeatminah bahwa faktor minat membaca yang berasal dari internal
meliputi:

a. Pembawaan/ bakat
b. Jenis kelamin

c. Tingkat pendidikan
d. Keadaan kesehatan
e. Keadaan jiwa

f. Kebiasaan

Problem yang kedua adalah terbatasnya bahan bacaan. Hal ini
tidak dapat dipungkiri akan terjadi. Sebab, kembali pada fakta yang telah
diuraikan pada latar belakang penelitian ini, hal ini berakar dari budaya
membaca yang rendah dalam keluarga. Minimnya perhatian orangtua
terhadap bahan bacaan anak dapat menjadi penyebab utama. Alih-alih
membelikan buku sebagai bahan bacaan, orangtua sering membelikan

anaknya mainan ataupun gadget. Alih-alih membiasakan anak untuk
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membaca, kebanyakan orangtua membiarkan anaknya menonton televisi
sepanjang hari. Hal ini tentu menjadi akar masalah yang cukup serius.

Pendekatan kepada orangtua juga menjadi salah satu kunci
keberhasilan penerapan reading corner ini. Seperti yang akan dilakukan
oleh Bapak Agus Salim, setiap kegiatan yang menyangkut siswa harus
dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan orangtua. Kerjasama dari
orangtua sangat membantu dalam keberhasilan setiap kegiatan yang
dilakukan

Problem ketiga vyaitu tentang keamanan. Tidak dapat
dipungkiri rasa iri dan rasa ingin memiliki kerap timbul dalam diri anak-
anak. Yang menjadi perhatian bagi orang dewasa adalah bagaimana agar
perasaan tersebut tidak mereka tuangkan dalam tindakan yang buruk.
Misalnya mencuri atau merusak.

Langkah yang tepat diambil oleh guru kelas IV A untuk
mencegah hal tersebut. Dengan mengundang siswa lain untuk menikmati
reading corner yang ada di kelas IV A akan mengurangi rasa penasaran
dan keinginan memiliki pada diri siswa. Dengan langkah demikian dapat

mencegah dari tindakan buruk yang dilakukan oleh siswa dari kelas lain.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari data yang telah ditemukan di lapangan baik dari hasil

observasi dan wawancara maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan reading corner di kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Tutul Balung Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 dalam tahap
pengerjaannya melibatkan peran siswa. Siswa bersama dengan guru
membuat dan mengelola reading corner. Bahan bacaan yang tersedia di
reading corner berasal dari koleksi pribadi siswa. Reading corner di
kelas IV A, dalam pelaksanaannya, berfungsi sebagai penyempurna
perpustakaan sekolah dan berfungsi untuk mendekatkan perpustakaan
kepada siswa.

Problematika yang dihadapi dalam penerapan reading corner di kelas 1V
A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember Tahun Pelajaran
2016/2017 ini meliputi problem internal dan eksternal siswa. Dari segi
problematika internal siswa adalah karakteristik siswa yang majemuk dan
beberapa siswa memiliki minat baca yang rendah. Hal ini disebabkan
pula oleh rendahnya budaya membaca dalam keluarga. Dari segi
eksternal yaitu bahan bacaan yang tidak memadai, dan juga problem

keamanan reading corner dari kerusakan yang disebabkan oleh siswa.
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B. Saran
Setelah dilakukan beberapa tahapan penelitian, maka dapat
dirumuskan saran-saran kepada beberapa pihak antara lain:
1. Kepada kepala madrasah
Kepala madrasah memiliki wewenang untuk mengembangkan
sarana dan prasana yang ada di lembaga yang dipimpinnya.
Pengembangan minat baca siswa sebaiknya menjadi perhatian bagi
kepala madrasah guna berkembangnya pula kualitas akademik Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember. Sebab dengan meningkatnya
minat baca melalui budaya membaca yang baik di lingkungan madrasah
akan meningkat pula kualitas keilmuan di madrasah tersebut.
2. Kepada guru kelas IV A
Pelaksanaan reading corner di kelas IV A sudah cukup baik.
Akan tetapi perlu dibentuk manajemen dalam kelas tersebut dengan
tugas-tugas tertentu untuk memelihara dan menjaga reading corner atau
sudut baca tersebut. Selain itu perlu kegiatan tambahan yang dapat
memancing kebiasaan siswa untuk membaca, misalnya, membaca senyap
beberapa menit sebelum pembelajaran dimulai. Hal itu berguna untuk
memancing semangat siswa untuk membaca. Selain itu inventarisasi
bahan pustaka juga perlu diadakan.
3. Kepada siswa kelas IV A
Membaca merupakan akar dari banyak ilmu pengetahuan.

Melalui bacaan banyak manfaat yang bisa didapat. Maka dengan adanya
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reading corner ini sebaiknya benar-benar dimanfaatkan dengan baik

untuk memperluas cakrawala pengetahuan.
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PEDOMAN PENELITIAN

A. OBSERVASI

1.

Kegiatan membaca dan kondisi minat baca siswa di kelas IV A Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec. Balung Jember.

Penerapan reading corner yang dilakukan di kelas IV A guna
menumbuhkan minat baca siswa.

Problematika yang dihadapi dalam penerapan reading corner yang
dilakukan di kelas 1V A guna menumbuhkan minat baca siswa.

B. WAWANCARA

1.
2.

Bagaimana kondisi minat siswa terhadap kegiatan membaca?

Bagaimana penerapan reading corner di kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Tutul Balung Jember Tahun Pelajaran 2016/2017?

Problematika apa saja yang dihadapi dalam penerapan reading corner di
kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember Tahun
Pelajaran 2016/2017?

Bagaimana tanggapan siswa kelas IV A terhadap penerapan reading

corner ini?

C. DOKUMENTASI

1.

2
3
4.
5

© © N o

Denah lokasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Kec. Balung Jember.
Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember.

Sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember.
Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember.
Data seluruh tenaga pendidik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung
Jember.

Data siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember.

Data siswa kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tutul Balung Jember.
Data kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah.

Foto-foto kegiatan penelitian.



DENAH MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI TUTUL BALUNG JEMBER

Keterangan :

: Rumah Dinas
: Kantor Kepala Madrasah
: Ruang TU

: Ruang Guru

: Ruang Lab. Komputer
: Mushollah

: Ruang Kelas Il B

: Ruang UKS

: Ruang Kelas Il A
: Ruang Kelas | A
: Ruang Kelas | B

S’ llrzg @z
ngai

Su

: Ruang Kelas 111 A
: Ruang Kelas 111 B
: Ruang Kelas IV A

: Ruang Kelas IV B
: Ruang Kelas RA
: Ruang Kelas RA

: Ruang Kelas RA
: Kantor RA
: Toilet Siswa

: Ruang Kelas VI C

: Ruang Perpustakaan
: Ruang Kelas VI A

: Ruang Kelas V A
: Ruang Kelas VI B
: Ruang Kelas V B

Su’zgdz'
ngai

Su

N<Xs<CHu0oDTOTOoOZIrX"TIOTMMOO®>»

I Class Gardens

I Fintu Belakang

—
—— Jembatan

Y !
Utara ;
f Barat Timur Y, @
Selatan lf §
i
i
i
i
|
|
|
|
|
|




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No. | mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, kode Pos: 68136

IAIN JEMBER  yepsite : hitp//iain.jember.ac.id — e-mail - tarbiyah.iainjember@gmail.com

No
Lampiran
Hal

. B.iogIn. 20/3a/PP.009/FT/BS/05/2017 Jember, 09 Mei 2017

IN P ITIAN

Kepada Yth,
Kepala MIN Tutul Kec, Balung Kab, Jember
Di

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh.
Bersama ini kami mohon dengan hormat mahasiswa berikut ini:

Nama : M. Rizal Bagus Firmansyah

NIM 1084 134 017

Semester : VIII (Delapan)

Fakultas . Tarbiyah dan [Imu Keguruan

Jurusan - Pendidikan Islam

Prodi . Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah (PGMI)

Dalam rangka penyelesaian/ penyusunan tugas akhir strata 1 (Skripsi), untuk
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Meminta izin untuk penelitian dan
menyerahkan surat izin penelitian

Rabu, 10 Mei 2017

Jumat, 12 Mei 2017

Wawancara dengan kepala madrasah
terkait minat baca siswa MIN Tutul
Balung Jember

- Wawancara dengan petugas perpustakaan

terkait minat baca siswa MIN Tutul
Balung Jember

Sabtu, 13 Mei 2017

Wawancara dengan guru kelas IV A
terkait minat baca siswa IV A dan
observasi penerapan reading corner.

Senin, 15 Mei 2017

Observasi penerapan reading corner di
kelas IV A

Rabu, 17 Mei 2017

Wawancara dengan guru kelas IV A
terkait pelaksanaan dan problematika
yang dihadapi dalam penerapan reading
corner di kelas IV A.

Kamis, 18 Mei 2017

Wawancara dengan siswa kelas [V A
terkait minat baca dan kaitannya dengan
pelaksanaan reading corner.

Senin, 22 Mei 2017

Meminta surat keterangan selesai
penelitian

Balung, 22 Mei 2017
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Wawancara dengan Ibu Dra. Hindanah, M.Pd.I (kepala madrasah)
terkait minat baca siswa MIN Tutul Balung Jember

Wawancara dengan Ibu Emy Muti’ah (petugas perpustakaan)
terkait minat baca dan kunjungan siswa MIN Tutul Balung Jember



Wawancara dengan Bapak Agus Salim, S.Pd. MM.Pd. (guru kelas IV A)
terkait penerapan reading corner di kelas IV A MIN Tutul Balung Jember

’/A : )’;’x’

‘ /awancara dengan Neiza Aulia Iwanda (ketua kelas 1V A)
terkait tanggapannya terhadap penerapan reading corner.



Reading corner dan gale'r‘iAkeIas di ruang kelas 1V A Mafa btidaiyah Negeri
Tutul Balung Jember

Beberapa siswa sedang membaca di area reading corner



Foto dokumentasi buku kunjungan perpustakaan
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